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ABSTRAK

MEDIA PEMBELAJARAN TRAINER ELEKTRONIKA DASAR UNTUK
MATA PELAJARAN ELEKTRONIKA DASAR

Dwi Budi Rahayu
NIM. 08502241023

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui unjukj&edan kelayakan
Media Pembelajarafrainer Elektronika Dasar sebagai media pembelajaran mata
pelajaran Elektronika Dasar pada jurusan TekniktEdaika di SMK Negeri 3
Wonosari.

Penelitian ini merupakan penelitifResearch and Developmerbjek
penelitian ini adalah Media Pembelajardmainer Elektronika Dasar yang
dilengkapi modul pembelajaran. Tahap pengembangaaduk meliputi 1).
Analisis, 2). Desain, 3). Implementasi, 4). Perauji5). Validasi, dan 6). Ujicoba
pemakaian. Metode yang digunakan dalam pengumpdita meliputi 1).
Pengujian dan pengamatan unjuk kerja, 2). Angketeltean. Adapun uji
kelayakan media pembelajaran melibatkan dua attenngembelajaran dan dua
ahli media pembelajaran dan ujicoba pemakaian whiak oleh 33 siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa unjuk kerja Me#embelajaran
Modul dan Trainer Elektronika Dasaisudah sesuai dengan tujuannya sebagai
media pembelajaran Elektronika Dasar. Berdasarkasil pengujian dapat
diketahui unjuk kerja dari Modul damrainer elektronika dasar yang secara
keseluruhan, kinerja alat telah menunjukkan h&slai dengan rancangan, yaitu
berbagai macam komponen elektronika sebagai pelagekamponen elektronika
sudah sesuai dengan kebutuhan di mata pelajar&troglika dasar, dan untuk
blok rangkaian juga sudah sesuai dengan kebutuldamd pembelajaran
khususnya di mata pelajaran elektronika dasar. 8kdkelayakan isi oleh ahli
materi pembelajaran memperoleh tingkat kelayakamgae persentase 89,58%
dengan kategori sangat layak. Sedangkan Uji kdonstkeh ahli media
pembelajaran memperoleh tingkat kelayakan dengesepise 87,08% dengan
kategori sangat layak. Sedangkan dalam uji pemakaleh siswa di SMK N 3
Wonosari mendapatkan skor kelayakan sebesar 83d¥igan kategori sangat
layak.

Kata kunci:media, pembelajaran, Trainer, elektronika dasar



ABSTRACT
BASIC ELECTRONIC MEDIA TRAINER LEARNING LESSONS FOR
ELECTRONIC EYE BASICS

Budi Dwi Rahayu
NIM. 08502241023

This study aims to determine the perfmoe and feasibility of the Media
Learning Basic Electronic Trainer as a medium afriéng subjects on Basic
Electronics Engineering Department of ElectronitSEIK Negeri 3 Wonosari.

This research is a Research and Devedapn®©bject of this study is the
Media Learning Basic Electronics Trainer incorpm@giearning module. Product
development phase includes 1). Analysis, 2). DesB)n Implementation, 4).
Testing, 5). Validation, and 6). Trial usage. Thetimod used in the data collection
included 1). Testing and observation of performae Questionnaire research.
The feasibility study media involves two expertsdatwo experts teaching
materials and instructional media usage trials ootetl by 33 students.

The results showed that the performanfcthe Media Learning Module
and Basic Electronics Trainer is in accordance wtshpurpose as a learning
medium Electronics Association. Based on the tesults can be seen the
performance of the Trainer Module and basic eleats as a whole, the
performance of the tool has demonstrated resulexcaordance with the design,
the wide range of electronic components as theoduoirtion of an electronic
component is in conformity with the requirementshisic electronics subjects
and also for circuit blocks are in accordance wtie needs of the learning,
especially in the subjects of basic electronicoor&dest the feasibility of the
content of the learning material experts gain biiy with a percentage rate of
89.58% with a very decent category. While the teshstruct by expert
instructional media gain eligibility with a percage rate of 87.08% with a very
decent category. While in test use by studentsMiK $I 3 Wonosari get a score
of 83.04% with the eligibility category of very ded.

Keywords: media, learning, Trainer, basic electeni
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Prestasi belajar anak didik dipengaruhi oleh beabagacam faktor.
Menurut Slameto (2003: 54-72) faktor-faktor yangmpengaruhi prestasi belajar
banyak jenisnya. Salah satu faktor yang mempurgagaruh cukup besar dalam
pencapaian hasil belajar adalah media pembelaj@ag digunakan saat proses
belajar mengajar. Menurut Jelarwin Dabutar (200§lawch penelitiannya
menjelaskan bahwa “peranan media pembelajaran memapyengaruh yang
sangat signifikan terhadap prestasi peserta didik&édia pembelajaran pada
prinsipnya adalah sebuah proses komunikasi, yakoges penyampaian pesan
yang diciptakan melalui suatu kegiatan penyampdim tukar menukar pesan
atau informasi oleh setiap guru dan peserta diBdsan atau informasi yang
disampaikan dapat berupa pengetahuan, keahliaerakepilan, ide maupun
pengalaman.

Perkembangan teknologi yang cukup pesat memberdampak pada
perkembangan media pembelajaran. Aplikasi sepegdian dalam bidang
pendidikan melahirkan banyak terobosan baru dal@mimgkatkan efisiensi dan
efektivitas proses pembelajaran. Banyak sekolah GBambaga pendidikan
melakukan investasi untuk mengembangkan infrasirukiagi penggunaan
teknologi dalam bidang pendidikan. Peluang-peluamngula dimanfaatkan oleh

masyarakat pendidikan dengan mengembangkan benbadé pembelajaran.



Sebagai seorang pendidik, profesionalisme seoramg fQukanlah pada
kemampuan mengembangkan ilmu pengetahuan, tetafsa gamampuannya
untuk melaksanakan proses pembelajaran yang mendarik bermakna bagi
siswanya. Salah satu upaya guru untuk mendukungeprpembelajaran yang
menarik, yaitu dengan melakukan inovasi pembelajaBalah satu inovasi
pembelajaran yang bisa dilakukan pendidik adalatiapaedia pembelajaran.
Inovasi yang dilakukan pendidik harus berusaha aggteri pembelajaran yang
disampaikan mampu diserap dan dimengerti dengaraimoteh peserta didik.
Perkembangan informasi dan teknologi, merupakaahssdtu pendukung untuk
mengembangkan inovasi pembelajaran khususnya pastha npembelajaran.
Akan tetapi perkembangan informasi dan teknologieteut belum dioptimalkan
untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Pemanfa&iéormasi dan teknologi
tersebut bisa diupayakan untuk membuat sebuah npedidelajaran yang bisa
membuat siswa dapat secara aktif melakukan prasmbedajaran, dimana peran
siswa tidak hanya sebagai penerima, tetapi jugaraeaktif mendapatkan
pengalaman belajar bermakna.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, pada kegsiajar mengajar mata
pelajaran Elektronika Dasar pada program keahleknik Elektronika di SMK
Negeri 3 Wonosari, siswa-siswa mengalami keterbatasedia dan efektifitas
waktu praktikum yang masih kurang. Sehingga stalkdanpetensi pada mata
pelajaran elektronika dasar perlu dioptimalkan @sgsembelajarannya, agar para
siswa memiliki pemahaman yang kuat dan mendasarapaman untuk standar

kompetensi pada tingkat universitas atau duniakerj



Hal yang menarik perhatian peneliti ialah untulnde kompetensi tersebut
belum memiliki media pembelajaran dalam beritakner dan modul pendukung
praktikum untuk membantu pemahaman siswa. Elelktaobiasar akan menjadi
materi pembelajaran yang menarik dan mudah dipahéai disajikan dengan
suatu media yang praktis dan fleksibel, sehinggaasidapat mengenal komponen
dengan berbagai macam variasi sesuai dengan mpedktikum. Kemudian media
tersebut perlu didukung sebuah modul pembelajadviatdia pembelajaran yang
berupa objeknendukung prinsipearning by doingsedangkan modul praktikum
mendukung prinsipindividualized learning,dimana modul tersebut sebagai
sumber belajar yang memungkinkan siswa untuk belaj@ndiri pada
pelaksanaan praktikum.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti bermaksudk membuat
sebuah media pembelajaran yang dapat membantuetsgarhn elektronika
dasar, pada kompetensi dasar mengidentifikasi kampelektronika pasif dan
aktif yang mampu memberikan gambaran, keteramptdanm pengetahuan,
sehingga standar kompetensi tersebut terpenuhi.iaVigeimbelajaran tersebut
terdiri dari blok pengenalan komponen paasif dafif,akangkaian penyearah
setengah gelombang dan gelombang pepater supply variablgyengisian dan
pengosongan kapasitofransistor sebagai saklar, penguat transistor k&ldan
modul pendukung praktikum. Media pembelajaran ibed nama oleh peneliti
sebagai Media Pembelajar@rainer Elektronika Dasar

Media yang dibuat tersebut belum diketahui tindéedayakannya, sehingga

peneliti bermaksud melakukan penelitian dengan ljdtdedia Pembelajaran



Trainer Elektronika Dasar untuk Mata Pelajaran ElektroniRasar” yang

bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakannyaneRw@an ini dilakukan di

SMK Negeri 3 Wonosari pada siswa Jurusan Teknik id\udideo. Jenis

penelitian yang dilakukan peneliti adalah penalifigngembangamiésearch and

Development

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ikburadi atas, dapat

diidentifikasi permasalahannya antara lain seblagakut :

1. Adanya pengaruh media pembelajaran terhadap heajabpeserta didik

2. Perkembangan teknologi yang cukup pesat memberii@mpak pada
perkembangan media pembelajaran

3. Seorang guru yang profesional harus mampu untulaksahakan proses
pembelajaran yang menarik dan bermakna bagi siswvany

4. Perkembangan informasi dan teknologi tersebut bedioptimalkan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan

5. Belum adanya media pembelajaran dalam bentaker Elektronika Dasar,
serta modul pendukung praktikum mata pelajaran tilelka Dasar pada
program keahlian Teknik Audio Video di SMK Neg@&riVonosari

6. Belum diketahuinya tingkat kelayakan Media Pemlaetaj Modul dan
Trainer Elektronika Dasar sebagai media pembelajaran pata pelajaran

Elektronika Dasar



C. Batasan Masalah

Permasalahan pada penelitian ini dibatasi pada patab produk, unjuk
kerja dan tingkat kelayakan Media Pembelajafaainer Elektronika Dasar
berupa modul pendukung praktikum daainer yang terdiri dari blok pengenalan
komponen paasif dan aktif, rangkaian penyearahngate gelombang dan
gelombang penulpower supply variablepengisian dan pengosongan kapasitor,

Transistorsebagai saklar, penguat transistor kelas A. Beberaspek untuk

mengukur tingkat kelayakan Media Pembelajaran ModulTrainer Elektronika

Dasar, diantaranya dilihat dari aspek kualitaglasi tujuan, kualitas pembelajaran

dan kualitas teknis.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini antara lain:

1. Bagaimana pembuatan Media Pembelajaran ModulTdaimer Elektronika
Dasar sebagai media pembelajaran untuk mata peElafglektronika Dasar
pada Jurusan Teknik Audio Video di SMK Negeri 3 Weari ?

2. Bagaimana unjuk kerja Media Pembelajaran Modul Tiainer Elektronika
Dasar sebagai media pembelajaran untuk mata pmlafglektronika Dasar
pada Jurusan Teknik Audio Video di SMK Negeri 3 \Weari ?

3. Bagaimana tingkat kelayakan Media Pembelajaran Mathn Trainer
Elektronika Dasar sebagai media pembelajaran unniéda pelajaran
Elektronika Dasar pada Jurusan Teknik Audio VideoSWIK Negeri 3

Wonosari ?



E.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan antara:lain
Memperoleh produk Media Pembelajaran Modul daainer Elektronika
Dasar sebagai media pembelajaran untuk mata paafgektronika Dasar
pada Jurusan Teknik Audio Video di SMK Negeri 3 \Wsari
Mengetahui unjuk kerja Media Pembelajaran Modul @eainer Elektronika
Dasar sebagai media pembelajaran untuk mata paafgektronika Dasar
pada Jurusan Teknik Audio Video di SMK Negeri 3 Weari
Mengetahui tingkat kelayakan Media Pembelajaran Wodian Trainer
Elektronika Dasar sebagai media pembelajaran unnida pelajaran
Elektronika Dasar pada Jurusan Teknik Audio VideoSWIK Negeri 3
Wonosari

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamizat :
Bagi Pendidik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sotiedam kegiatan
pembelajaran khususnya mata pelajaran ElektronikgaD pada Jurusan
Teknik Audio Video SMK Negeri 3 Wonosari agar lehihudah dalam
penyampaian dan pentransferan ilmu kepada siswa.
Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarbagi para siswa

Jurusan Teknik Audio Video SMK Negeri 3 Wonosaraagebih mudah

dalam mempelajari dan memahami pelajaran ElekteoDiksar.



3. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan setekais dalam
pembuatan media pembelajaran. Sehingga dapat d@nnsebagai acuan

dalam penyediaan media pembelajaran yang tepapbsamisiswa.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teoritis
1. Pembelajaran

Pembelajaran menurut Sagala (2007:61) adalah mejabeln siswa
menggunakan asas pendidikan maupun teori belampakan penentu utama
keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakaseprkomunikasi dua arah,
mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidigdangkan belajar
dilakukan oleh murid atau peserta didik.Menurut Byaiti dan Mudjiono (dalam
Sagala, 2007:62), pembelajaran merupakan kegiatan gecara terprogram
dalam desain intruksional untuk membuat pesert& dielajar secara akif.

Hal di atas menerangkan bahwa suatu kegiatan ##atpembelajaran
apabila di dalamnya terjadi kerja sama antar dbakpyaitu antara pemimpin
dengan anggota-anggotanya yang karena pengalaman pgmgetahuan
membedakan keduanya, namun dari kedua pihak terelpperan banyak dan
mempunyai perbedaan dalam sudut-sudut tertentu.

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Sudjana (200§a8)g menyatakan
bahwa pembelajaran dapat diberi arti sebagai sesapa yang sistematik dan
disengaja untuk menciptakan kondisi-kondisi agajadé kegiatan interaksi
edukatif antara dua pihak, yaitu peserta didik @aabelajar) dan pendidik

(sumber belajar) yang melakukan kegiatan membé&kajar



Dengan demikian pembelajaran merupakan upaya yasgnghja,
terencana dan sistematis sehingga perilaku bed@arperilaku membelajarkan
antara warga belajar dengan sumber belajar, dirkagatan tidak berlangsung
satu arah melainkan semua pihak ikut berperan d&ti#m kerangka berfikir yang
sudah masing-masing pahami dan sepakati, sehirggalitperubahan tingkah
laku yang diharapkan sesuai dengan tujuan yantapken.

2. Pembelajaran Berbasis Kompetensi

Menurut Putu Sudira dalam Muttagiin (2010:9), kotepsi berkaitan
dengan kemampuan seseorang yang dapat diobsereasiakup pengetahuan,
ketrampilan dan sikap pada suatu pekerjaan ataastsgsuai dengan standar
performancéunjuk kerja. Dengan terkuasainya kompetensi maa@asg akan
memiliki kemampuan bagaimana mengerjakan suatustusfau pekerjaan,
bagaimana mengorganisasikannya agar pekerjaaapiat dilaksanakan, dan apa
yang harus dilakukan jika terjadi sesuatu yang dsaibdengan rencana semula
serta kemampuan memecahkan masalah dengan koadgsbgrbeda.

Kompetensi merupakan kemampuan perorangan olemkate dalam
melaksanakan pembelajaran juga harus diorientagiala penguasaan materi
secara perorangan tidak secara klasikal.Pembelaggtama ini lebih bersifat
klasikal untuk beralih ke pembelajaran yang leb#dikbperlu daya dukung
peralatan, modul belajar, perhatian guru yang I&leisar atau dengan pemilihan
metode pendekatan yang lebih sesuai. Permasalahdajah : (1). Daya dukung
peralatan belum mencukupi untuk pembelajaran pegara (2). Pemilihan

strategi pendekatan pembelajaran belum dioriergasiktuk pembelajaran secara



perorangan. Pemilihan strategi pendekatan ini tidakidah mengingat
beragamnya kemampuan dan latar belakang pengalamaa. (3). Kebiasaan
belajar siswa belum bisa berubah dari cara pasibka aktif belajar.

Pada prinsipnya dalam pembelajaran berbasis konmgietdarus

mempunyai karakteristik di bawabh ini :

o

Pembelajaran berfokus pada penguasaan kompetensi
b. Tujuan pembelajaran spesifik
c. Penekanan pembelajaran pada kinerja
d. Pembelajaran lebih bersifat individual/perorangan
e. Interaksi menggunakan multi metode, peserta dikiiit, pemecahan masalah
dan kontekstual.
f. Pengajar lebih berfungsi sebagai fasilitator
g. Berorientasi pada kebutuhan individu
h. Umpan balik langsung
I. Menggunakan modul
j- Belajar dilapangan/praktik
k. Terpusat pada siswa
|. Kriteria penilaian obyektif
Jika pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan ppNsISIp
pembelajaran berbasis kompetensi maka akan meraherikeuntungan.
Keuntungan tersebut antara lain :
a. Lebih memberikan kesempatan pada siswa untuk mdrayegkan

keterampilan pada kecepatan tertentu sesuai dé&gaampuannya.
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b. Memungkinkan siswa untuk bersikap lebih bertanggismgab terhadap
kemajuan belajarnya.

c. Memotivasi dan membuat siswa aktif memusatkan pi@rngada tugas-
tugasnya.

d. Menyederhanakan prosedur penilaian.

3. Media Pembelajaran
a. Pengertian media

Arief S. Sadiman (2003: 6) menjelaskan bahwa mduieasal dari kata
medium yang secara harafiah berarti perantarapsiagantar pesan, dari pengirim ke
penerima pesan, dilanjutkan lagi oleh Arief S. 8w (2003: 6) bahwa AECT
(Associationfor Education Communication Technoldpgmemberi batasan bahwa
media sebagai segala bentuk dan satuan yang digurtakng untuk mengeluarkan
pesan dan informasi. Sedangkan Yusufhadi Miars&, (AR94: 201) memberikan
batasan bahwa media merupakan semua bentuk sgamgrdigunakan dalam proses
penyaluran informasi. Dari pengertian diatas, mdipat dikatakan bahwa guru,
buku, teks, modul, alat praktikum, dan lingkungamaha terjadinya proses belajar
mengajar dapat dikatakan sebagai media.

Azhar Arsyad (2003: 4) menyatakan bahwa media nadsamp komponen
sumber belajar atau wahana fisik yang mengandungermanstruksional di
lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa Ureldgar. Lebih lanjut lagi
ditegaskan bahwa media pembelajaran adalah segalmts yang digunakan
untuk menyalurkan pesan serta dapat merangsangpikperasaan, perhatian,
dan kemauan si belajar sehingga dapat mendorojaglitera proses belajar yang

disengaja, bertujuan dan terkendali (Yusufhadi Bbar2004: 457). Oleh karena
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itu dengan adanya media pembelajaran yang memadasekuai dengan tujuan
pembelajaran, serta metode yang digunakan dalasepmembelajaran maka hal
ini dapat merangsang kegiatan pembelajaran, bailpiteak guru maupun siswa.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dé@aakdn bahwa
media pembelajaran merupakan segala sesuatu ygmay dagunakan untuk
menyampaikan pesan dari guru kepada siswa agatt dagrangsang pikiran,
perhatian, dan motivasi siswa dalam mengikuti pedar.

b. Landasan teori penggunaan media

Perolehan pengetahuan dan keterampilan, perubpbarbahan sikap dan
perilaku dapat terjadi karena interaksi antara plmgan baru dengan
pengalaman yang pernah dialami sebelumnya. MenBuiner dalam
Muttaqiin(2010:14) ada tiga tingkatan modus belajaitu: pengalaman langsung
(inactive, pengalaman piktorial/ gambaicgnic) dan pengalamarabstrak
(symbolig. Ketiga tingkatan pengalaman ini saling berirteradalam upaya
memperoleh pengalaman yang baru.

Salah satu gambaran yang paling banyak dijadikearasebagai landasan
teori penggunaan media dalam proses belajar mengdgahDale’s cone of
experience(kerucut pengalaman Dale) (Dale, 1969). Kerucut nmerupakan
elaborasiyang rinci dari konsep tiga tingkatan pengalamangydikemukakan
oleh Bruner sebagaimana diuraikan sebelumnya.lHakijar seseorang diperoleh
mulai dari pengalaman langsung (kongkret), kenyatgang ada di lingkungan
kehidupan seseorang kemudian melalui benda tisganpai pada lambangrbal

(abstrak.Semakin keatas di puncak kerucut, semakin absteka penyampaian
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pesan itu. Perldiperhatikai bahwa urutanurutan ini tidak berarti proses bela
mengajar harus dimulai dari pengalaman langsungpitelimulai dengan jen
pengalaman yang paling sesuai dengebutuhandan kemampuan kelomp:
siswa yang dihadapi dengan merrtimbangkan situasi belajarnya.

Salah satu gambaran yang paling banyak dijadikaarasebagai landas
teori penggunaan media dalam proses belajar aDale’s Cone of Experien
(Kerucut Pagalaman Dale).Edgar Dale yang terkenal dengan Kkert
pengalaman juga mengemukakan bahwa pengalamararbskgeorang 75
diperoleh dari indera penglihatan (mata), 13 % foeladera pendengaran d

selebihnya melalui indera yang Iz

Abstrak A

A il
Simbal Bagan, diagram, grafik dan
Visual winjidia

Rukaman Radia', Fata, ilustrasi, slide, dan
Aujunsiya
Film Filim, tuntunan diskusi
Televisi \ Vi, Tape, wntunan diskusi
PaMaran Postar, display, papan bullatin
Darmawlsata Tuntinan Oldanadi
!’;" Demonstrasi \ Mat.alat, balain mantah, papan lilk
f,. Pengalaman yang didramatisir \\\ Wayang, skiip, drama
WV / Fengalaman yang legis \Hudnl. aliyak, specimon

Kongkret / Pengalaman langsung bartujuan \\ Manual, funtunan obsenvasi

Gambar IDale’s Cone of Experience
(Sumber http://benramt.files.wordpress.com/2010/02/kerggijtdiundut
tanggal 20September 2012)
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c. Manfaat media
Media pembelajaran dapat mempertinggi proses kekigwa dalam
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasjebsiawa. Sudjana dan Rivai
(1992:2) mengemukakan manfaat media pembelajatamdaoses belajar siswa,
yaitu :

1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswanggh dapat
menumbuhkan motivasi belajar.

2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sgdningan lebih
dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswayoasai tujuan
pengajaran lebih baik.

3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semmstta komunikasi
verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sgansiswa tidak
bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagigbila mengajar
untuk setiap jam pelajaran.

4) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, tsdltlak hanya
mendengarkan uraian guru, tetapi aktivitas lainegepnengamati,
melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain.

Arsyad (2007:26) mengemukakan beberapa manfaat tigradari
penggunaan media pembelajaran di dalam prosesabetagngajar sebagai

berikut:

1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian npedan
informasi sehingga dapat memperlancar dan menikgkgiroses dan
hasil belajar.

2) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengamnapdrhatian
anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajaeraksi yang
lebih langsung antara siswa dan lingkungannya, ldamungkinan
siswa untuk belajar sendiri — sendiri sesuai defganampuan dan
minatnya.

3) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatas@maintbang dan
waktu.

4) Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalkepada
siswa tentang peristiva — peristiwva di lingkungaereka, serta
memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan,gnasyarakat
dan lingkungannya.

Menurut Sudjana dan Rivai (1992:6-7), meskipun medemiliki peranan

yang cukup banyak, guru tetap berkewajiban memaerilantuan kepada siswa
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tentang apa yang harus dipelajari, bagaimana siserapelajari serta hasil-hasil
apa yang diharapkan diperoleh dari media yang digam Sehingga dapat
disimpulkan bahwa guru tetap berkewajiban mendagipisiswa dalam
penggunaan media pembelajaran, agar dapat menkagkatotivasi belajar dan
memperjelas penyajian informasi, yang akhirnya tapaningkatkan prestasi
belajar, memberikan pengalaman belajar yang lebifkiet dan meningkatkan
keaktifan siswa.Manfaat ini diupayakan dapat terjgada penggunaan Media
Pembelajaran Modul dahfrainer Elektronika Dasaryang diterapkan pada Mata
Pelajaran Elektronika Dasar di SMK Negeri 3 Wonbsar

d. Kriteria dan klasifikasi media pembelajaran

Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (1991: 5) mengemukdieiwa ada

beberapa kriteria yang sebaiknya diperhatikan dgamilihan media, yaitu:
1) Ketepatan dengan tujuan pembelajaran.
2) Dukungan terhadap isi bahan pembelajaran.
3) Kemudahan memperoleh media.
4) Keterampilan guru dalam menggunakan.
5) Sesuai dengan tingkat berfikir siswa.

Faktor-faktor di atas adalah hal yang perlu dipgékha dalam menentukan
jenis media pembelajaran yang akan digunakan sghirapat memberikan
kontribusi terhadap proses pembelajaran yang éfekth efisien. Ada tiga
kategori utama bentuk media pembelajaran menurift @adiman (2003: 19)

yaitu:
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1) Media penyaji yang mampu menyajikan informasi dengaatan grafis,
bahan cetak, gambar diam, media proyeksi diam, aredlilio diam, audio
ditambah media visual diam, gambar hidup (film)levesi, dan
multimedia.

2) Media objek meliputi dua kelompok yaitu objek yasgbenarnya dan
objek pengganti tiga demensi yang mengandung irderrtidak dalam
bentuk penyajian tetapi melalui ciri fisiknya sdpekurannya, beratnya,
bentuknya, susunannya, warnanya, fungsinya damagtya.

3) Media interaktif yang lebih menekankan pada peanasiswa tidak hanya
pada penyajian atau objek, tetapi dipaksa berikéerselama mengikuti
pelajaran.

Ada beberapa pengklasifikasian media yang dikemarkakeh beberapa
ahli. Berikut ini adalah klasifikasi media menuArtderson (1994:37) .

Tabel 1.Klasifikasi media

No | Golongan media Media instruksional

1. | Audio Pita audio; Piringan audio; Radip
2. Bahan Cetak Modul; Manual;

3. | Audio-Cetak Buku pegangan dan kaset;

Blanko, diagram, bahan acuan
yang digunakan bersama kaset

4. | Visual, Proyeksi Diam Film bingkai
5. | Audio-Visual, Proyeks| Film bingkai suara
Diam
6. | Visual-Gerak Film gerak tanpa suara
7. | Audio-Visual-Gerak Video
8. | Objek fisik Benda nyata; Benda tiruan
9. | Manusia dan lingkungar
10. | Komputer CAl
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Dari uraian dan pendapat beberapa ahli di atasamaddia yang tepat
untuk mendukung pembelajaran praktikum adalah pemagn media yang
termasuk dalam golongan media objek dan cetak.Reaggm media tersebut
sebagai kesatuan yang mendukung kegiatan prakiilamdisebut sebagai Media
Pembelajaran Modul dafrainer Elektronika Dasar. Media objek berupa media
yang dapat mensimulasikan hasil praktikum yang akikukan dengan sebuah
media untuk latihan praktikum oleh siswa. Sedangkadia cetak yang dimaksut
berupa modul yang berisi materi, dan langkah kengdtikum.

e. Evaluasi media pembelajaran

Media yang dibuat perlu dinilai terlebih dahulu skeion dipakai secara luas,
penilaian (evaluasi) ini dimaksudkan untuk mengetatpakah media yang dibuat
tersebut dapat mencapai tujuan-tujuan yang teladtaghkan atau tidakvaluasi
media pembelajaran diartikan sebagai kegiatan untekilai efektivitas dan
efisiensi sebuah bahan aMenurut Arsyad (2007: 174) mengemukakan tujuan
evaluasi media pembelajaran, yaitu:

1) Menentukan apakah media pembelajaran itu efektif.

2) Menentukan apakah media itu dapat diperbaiki aitzng#atkan.

3) Menetapkan apakah media itost-effectivedilihat dari hasil belajar

siswa.

4) Memilih media pembelajaran yang sesuai untuk dipesgan dalam

proses belajar mengajar di kelas.

5) Menentukan apakah isi pelajaran sudah tepat disajdengan media

itu

6) Menilai kemampuan guru menggunakan media pembatajar

7) Mengetahui apakah media pembelajaran itu benarbemamberi

sumbangan terhadap hasil belajar seperti yang t@ikga.

8) Mengetahui sikap siswa terhadap media pembelajaran.

Evaluasi dapat dilakukan dengan berbagai carastsejiekusi kelas dan

kelompokinterview perorangan, observasi mengenai perilaku siswagdaluasi
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media yang telah tersedia. Kegagalan mencapai riujpelajar yang telah
ditetapkan, tentu saja merupakan indikasi adanymdideresan dalam proses
pembelajaran, khususnya penggunaan media pemiaglajllengan demikain,
maka dapat dikatakan bahwa evaluasi bukanlah akdrirsiklus pembelajaran,
tetapi justru merupakan awal dari suatu siklus peajaran berikutnya.

Model tiga tahapan evaluasi formatif menurut Sadin2009:182-187),
adalah sebagai berikut:

1) Evaluasi satu-satu, pada tahap ini media dicob&egada dua siswa
atau lebih yang dapat mewakili populasi target dagdia yang dibuat.
Selain itu dapat juga dicobakan kepada ahli biddadi(content expert).

2) Evaluasi kelompok kecil, pada tahap ini media did@n kepada 10-20
orang siswa yang dapat mewakili populasi target.

3) Evaluasi lapangan, pada tahap ini evaluasi dilakukahadap30 orang
siswadengan berbagai karakteristik (tingkat kepiamigenis kelamin,
usia dan lain sebagainya). Dari data-data evalselinjutnya adalah
perbaikan media, sehingga dapat dipastikan kebersfiektivitas dan
efisiensi media yang dikembangkan.

Penilaian media pembelajaran harus memperhatikéerdpa kriteria-
kriteria yang ada.Walker dan Hess (dalam Cecep Bambang, 2011:145)
memberikan kriteria dalam menilai media pembelajarang berdasarkan pada

kualitas.
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Tabel 2.Kriteria Evaluasi Media Menurut Walker dd@ss (dalam
Cecep dan Bambang, 2011:145)

No. | Kriteria

Indikator

1. Kualitas Isi dan
Tujuan

- Ketepatan

- Kepentingan

- Kelengkapan

- Keseimbangan

- Minat atau perhatian

- Keadilan

- Kesesuaian dengan situasi siswa

2. Kualitas
Pembelajaran

- Memberikan kesempatan belajar

- Memberikan bantuan untuk belajar

- Kualitas memotivasi

- Fleksibilitas pembelajarannya

- Hubungan dengan program pembelajaran
lainnya

- Kualitas sosial interaksi pembelajarannya

- Kualitas tes dan penilaiannya

- Dapat memberi dampak bagi siswa

- Dapat membawa dampak bagi guru dan
pembelajarannya

3. Kualitas Teknis

- Keterbacaan

- Mudah digunakan

- Kualitas tampilan atau tayangan

- Kualitas penanganan jawaban

- Kualitas pengelolaan programnya
- Kualitas pendokumentasiannya

Selain kriteria penilaian

di atas, penilaian megmmbelajaran dapat

dilakukan dengan melihat aspek-aspek penilaian angmimbelajaran yang

ada.Seperti pada penelitian pengembangan yang dlitddukan sebelumnya

terdapat beberapa aspek yang

dinilai dalam evaluasiia dengan tiga subjek

evaluasi.Berikut ini adalah aspek-aspek penilaia@dien pembelajaran yang

diambil dari Muttaqiin (2010:36-37).
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Tabel 3. Aspek evaluasi dari Muttaqgiin (2010:36jukrahli materi

Aspek Indikator

Kualitas Materi| - Kesesuaian media pembelajaran dengan silabus
Kejelasan kompetensi/tujuan

Relevansi dengan kompetensi dasar mata pelajaran
teknik kontrol

Kelengkapan materi

Keruntututan materi

Kebenaran materi

Kedalaman materi

Kelengkapan media

Kebenaran media

Kesesuaian materi dan media
Tingkat kesulitan pemahaman materi
Aspek kognitif

Aspek Afektif

Aspek psikomotorik

Kesesuaian contoh yang diberikan
Kesesuaian latihan yang diberikan
Konsep dan kosakata sesuai dengan kemampuan
intelektual siswa

Kemanfaatan -Membantu proses pembelajaran
Memudahkan siswa dalam memahami materi
Memberikan fokus siswa untuk belajar

Tabel 4. Aspek evaluasi dari Muttaqgiin (2010:37uknahli media

Aspek Indikator
Tampilar - Tata letak kompone
- Kerapian

- Ketepatan Pemilihan komponen
- Tampilan Simulasi
- Daya tarik tampilan keseluruhan

Teknis - Unjuk kerje

- Kestabilan kerja

- Kemudahan dalam penyambungan
- Kemudahan pengoperasian

- Tingkat keamanan

- Sistem penyajian

Kemanfaata - Mempermudah proses belajar menc
- Memperjelas materi pembelajaran

- Menumbuhkan motivasi belajar

- Menambah perhatian siswa

- Merangsang kegiatan belajar siswa
- Mempermudah guru

- Keterkaitan dengan materi yang lain
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Dengan memperhatikan jenis mediadan dengan mengadaiteria

pemilihan media dan komponen bahan ajar pada udaiaasmaka kriteria untuk

mengevaluasi Media Pembelajaran Modul daainer Elektronika Dasar dapat

dilihat dari aspek (1)kualitas isi dan tujuan, (2Bktas pembelajaran, dan

(3)kualitas teknis. Berikut ini adalah pengelompukga.

1)

2)

Kualitas isidan tujuan

Aspek kualitas isi dan tujuan secara umum berkadangan
ketepatanisi media dengan tujuan pengajaran,pamyajang jelas
mengenai isi pelajaran, cakupan materi, kelengkapateri, kejelasan,
pemahaman materi, relevansi, penerapan melalui olsondan
latihan,kesesuaian dengan taraf berfikir siswa.
Kualitas pembelajaran

Aspek kualitas pembelajaran secara umum berkagagah peran
media pembelajaran tersebut, artinya media penavatajharus bernilai
atau berguna, membantu dalam pemahaman materi [zganae sehingga
dapat mengetahui apakah media pembelajaran itur-benar memberi
sumbangan terhadap hasil belajar, mengetahui sika@m terhadap media
pembelajaran, mengetahui apakah media mampu mexrsptidan
mengenai keterampilan guru dalam menggunakannyangggh dapat

membantu guru dalam penyampaian materi.
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3) Kualitas Teknis
Aspek kualitas teknis secara umum berkaitan deteyapilan dan
kinerja media pembelajaran, artinya media pembelajdersebut dapat
digunakan dengan mudah oleh pengguna,kemudahan galagoperasian
dan memiliki unjuk kerja.Sehingga media pembelajar@rsebut dapat

digunakan untuk membantu dalam memahami teori dgrejajari.

4) Kemanfaatan

Kemanfaatan artinya isi dari media pembelajararushdrernilai
atau berguna, mengandung manfaat bagi pemahaman perhbelajaran
serta tidak mubazir atau sia-sia apalagi merusalerfge didik sehingga
dapat mengetahui apakah media pembelajaran itur-bemar memberi
sumbangan terhadap hasil belajar, mengetahui sika@ terhadap media
pembelajaran, mengetahui apakah media mampu mersiptivdan
mengenai keterampilan guru dalam menggunakannyangggh dapat
membantu guru dalam penyampaian materi.

Evaluasi yang digunakan dalam pengembangan Medmbélajaran
Modul danTrainer Elektronika Dasar ini menggunakan evaluasi forifa@hapan
yang digunakan menggunakan 2 tahapan yeettiewdan evaluasi lapangan.
Media pembelajaran ini dievaluasikan kepada paila rabdia dan para ahli
mater{reviewyang terdiri dari dosen dan guru pengampu,dan dajursiswa
(evaluasi lapangan). Hasil evaluasi dari para etatumenjadi dasar dilakukan

perbaikan produk.
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4. Trainer(Media Objek)

Tampilan dari medigrainer akan memperjelas sajian ide, menggambarkan
atau menghiasi fakta yang mungkin akan cepat @iap jika tidak divisualkan.

Hasan, S. (2006: 3) mengemukakan bahivainer merupakan suatu set
peralatan di laboratorium yang digunakan sebagadiangendidikan yang
merupakan gabungan antara model kerja wiack-upTrainer ditujukan untuk
menunjang pembelajaran peserta didik dalam menanapkngetahuan/konsep
yang diperolehnya pada benda nyata. Modmlock-up adalah suatu
penyerderhanaan susunan bagian pokok dari suasespedau sistem yang lebih
ruwet. Benda-benda tiga dimensi yang dapat dibedan diraba oleh siswa
merupakan aplikasi dari medigainer. Media ini dibuat untuk mengatasi
keterbatasan obyek maupun situasi sehingga pr@sebgbajaran tetap berjalan.
Pemodelan suaru benda ataupun alat peraga yang ngkimkan untuk bisa
dibuata dengan biaya yang murah dapat didefinissiedbagai proses pembentukan
media dari suatu sistem.

Pengertian medi#rainer, Khosnevis (Suryani, 2006: 3) bahwBrainer
merupakan proses simulasi aplikasi membangun mdael sistem nyata atau
usulan sistem, melakukan eksperimen dengan mocdelbigt untuk menjelaskan
perilaku sistem, mempelajari kinerja sistem, atatuki membangun sistem baru
sesuai dengan kinerja yang diinginkan.

Menurut Anderson (1994:181), objek yang sesunggahatau benda
model yang mirip sekali dengan benda nyatanya, akeamberikan rangsangan

yang amat penting bagi siswa dalam mempelajari stugang menyangkut
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keterampilan psikomotorik. Penggunaan media obg&mnd proses belajar secara
kognitif untuk mengajarkan pengenalan kembali dam/a pembedaan akan
rangsangan yang relevan; secara afektif dapat meragggkan sikap positif
terhadap pekerjaan sejak awal latihan; sedangkararase psikomotorik,
memberikan latihan atau untuk menguji penampilalfardamenangani alat,
perlengkapan dan materi pekerjaan. Tiga teknikhdaiti menggunakan media
objek (Anderson, 1994:183) yaitu:

1) Latihan simulasi, dalam latihan ini siswa bekergnghan model tiruan
dari alat, mesin atau bahan lain yang sebenarnimmdéngkungan
yang meniru situasi kerja nyata.

2) Latihan menggunakan alat, dalam latihan ini sisvegatl bekerja
dengan alat dan benda yang sebenarnya, tetapidalakn lingkungan
kerja yang nyata

3) Latihan kerja, dalam latihan ini siswa dapat bekedgngan objek-objek
kerja yang sebelumnya dalam lingkungan kerja yafden

Simulasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (198P&lalah metode

pelatihan yang memeragakan sesuatu dalam bentudntiyang mirip dengan
keadaan sesungguhnya.Latihan menggunakan alat latdhan kerja bisa
disamakan dengan praktikum. Praktikum dalam KamesaBBahasa Indonesia
(1989:698) adalah bagian dari pengajaran, yangijoart agar siswa mendapat
kesempatan untuk menguji dan melaksanakan daladake nyata apa yang
diperoleh dalam teori.

a. Kelebihan Penggunaan Media Trainer

Menurut Suryani (2006: 5) beberapa kelebihan medimer sebagai

media pembelajaran adalah sebagai berikut:

1) Tidak semua sistem dapat dipresentasikan dalam Inrod&ematis,

simulasi merupakan alternatif yang tepat.
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2) Dapat bereksperimen tanpa adanya resiko padamsiga®g nyata,
dengan simulasi memungkinkan untuk melakukan pew@olkerhadap
sistem tanpa harus menangung resiko terhadap systeerjalan.

3) Simulasi dapat mengestimasi kinerja sistem padadikbrtertentu
danmemberikan alternatif desain terbaik sesuaiatesgesifikasi yang
diinginkan.

4) Simulasi memungkinkan untuk melakukan studi jang&ajang dalam
waktu yang relatif singkat.

5) Dapat menggunakan input data bervariasi.

6) Sifatnya konkrit dan lebih realistis dalam memukanl pokok masalah,
jika dibandingkan dengan bahasa verbal.

Berdasarkan pendapat di atas dapat diambil kesanpbhhwa model
pembelajaran dengan menggunakan médiaer ini bisa menggunakan benda-
benda yang ada di sekitar sebagai media pembeidjéedia tersebut bisa benda
asli maupun benda tiruan atau miniatur.

b. Kelemahan Penggunaan Media Triner

Media trainer juga memiliki kelemahan sebagai media pembelajaran
menurut Suryani (2006: 5) yaitu:

1) Kualitas dan analisis model tergantung pada si patnimodel,

2) Hanya mengestimasi karakteristik sistem berdasaria@sukan tertentu,

3) Hanya menampilkan persepsi indera mata, ukuraneg@atas hanya

dapat dilihat oleh sekelompok siswa.
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5. Modul (Media Cetak)

Media cetak menurut Anderson (1994:162), merupakemgajaran
terprogram yang berbentuk buku. Modul Media Penj@elaTrainer Elektronika
Dasar yang dimaksud pada penelitian ini merupakadianpembelajaran yang
memuat materi, tugas, tes dan cara mengevaluagidieEancang secara sistematis
dan menarik untuk mencapai kompetensi yang diharaglkesuai dengan tingkat
kompleksitasnya dan termasuk kedalam jenis medik cerwujud buku.

Sesuai dengan pedoman penulisan modul yang dikeluabDirektorat
Pendidikan Menengah Kejuruan Direktorat JenderahdRékan Dasar dan
Menengah Departemen Pendidikan Nasional tahun 20@®dul yang
dikembangkan harus mampu meningkatkan motivasi defektifitas
penggunaannya. Modul tersebut diantaranya menkgikakteristik:self contained
yaitu seluruh materi pembelajaran dari satu konrmsetgtau subkompetensi yang
dipelajari terdapat di satu modul yang utuh daar friendlyyaitu setiap instruksi
dan paparan informasi yang tampil bersifat membatsn bersahabat dengan
pemakainya, termasuk kemudahan pemakai dalam negrespengakses sesuai

keinginan, serta penggunaan bahasa sederhana dam eitmengerti.

Menurut Arsyad (2007:87-90) modul pembelajaran nlignbeberapa hal
yang perlu diperhatikan pada saat merancang, myesakonsistensi dalam
penggunaan format dari halaman ke halaman mengemai dan ukuran huruf
serta jarak spasi, teks yang disusun sedemikiaa sepingga informasi mudah
diperoleh dan memiliki daya tarikagar memotivasws untuk terus membaca

modul pembelajaran.
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Tujuan utama modul pembelajaran adalah untuk mkatkgn efisiensi
dan efektivitas pembelajaran di sekolah, baik waktana, fasilitas, maupun
tenaga guna mencapai tujuan secara opfiimdiiyanti dan Susilowati, 2010:1).
Sebuah modul mencakup seluruh kegiatan belajar yemgs ditempuh oleh
peserta didik, sehingga guru tidak lagi menjadunmp®kok di dalam mempelajari
kompetensi. Beberapa keuntungan yang diperoleh plmbelajaran dengan
penerapan modul adalah sebagai beffkdriyanti dan Susilowati, 2010:1) :

1) Meningkatkan motivasi siswa, karena setiap kali gegjakan tugas

pelajaran yang dibatasi dengan jelas dan sesugadecemampuan.

2) Setelah dilakukan evaluasi, guru dan siswa mengetaénar, pada
modul yang mana siswa telah berhasil dan pada magidul yang
mana mereka belum berhasil.

3) Siswa mencapai hasil sesuai dengan kemampuannya.

4) Bahan pelajaran terbagi lebih merata dalam satestm

5) Pendidikan lebih berdaya guna, karena bahan patejatisusun
menurut jenjang akademik.

6. Elektronika Dasar
a. Komponen Pasif
Komponen pasif adalah komponen elektronika yang amdal
pengoperasiannya tidak memerlukan sumber tegarigarsamber arus tersendiri.
1) Resistor
Resistor adalah suatu komponen elektronika yangsinga untuk
menghambat arus listrik.Lambang untuk Resistor dertgiruf R, nilainya
dinyatakan dengan cincin-cincin berwarna dalddHM (Q).Resistor
terdapat dalam berbagai bentuk, tetapi paling gdrarbentuk silinder kecil

dengan satu sambungan pada masing — masing ujuimglesini diberi

lingkaran warna sebagai kode warna untuk menunjukKatnya.
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Gambar 2. Resistor tetap skala 1:1
(Sumber : Blocher, Richard. Dasar Elektronika. Yaigyta: C.V
Andi Offset,HIm.12)

2) Kondensator Capasitor

KondensatofZapasitor adalah komponen pasif, notasinya
dituliskan dengan huru@ berfungsi untuk menyimpan energi listrik dalam
bentuk muatan listrik banyaknya muatan listrik mpitik dalam satuan
Qoulomb (Q). Kemampuan KondensatGdpasitor dalam menyimpan
muatan disebut kapasitansi yang satuannya addfarad (F).
KondensatofZapasitopada perinsipnya terdiri dari dua keping konduktor
yang dipisahkan oleh bahan penyekat yang disetharbdielektrik, fungsi
zat dielektrik adalah untuk memperbesar kapasitdosdensator/Capasitor
diantaranya adalah: keramik; kertas; kaca; mikalyister dan elektrolit
tertentu. Disamping memiliki nilai kapasitas mengan muatan listrik
Kondensato€apasitor juga memiliki batas tegangan kerja

(workingVoltagé maksimum yang dicantumkan nilainya pada komponen.
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Gamba3. Berbagai Jenisapasitor non polar dan simbolr
(Sumber : Blocher, Richard. Dasar Elektronika. Yalgrta: C.Vv
Andi Offset, HIm.61)

3) Induktor / Kumparan

Fungsi pokok induktor adalah untuk menimbulkan meateaknet
Induktor berupa kawat yang digulung sehingga menjrdmparar
kemampuan induktor untuk menimbulkan medan magnéetebdt
konduktansi. Satuan induktansi adahenry (H) ataumilihenry (mH).
Untuk memperbesar induktansi, di dalam kumparansigian bahal
sebagai inti.Induktor yang berinti dari bahan besi disebut elektroma
Induktor memiliki sifat menahan arus AC dan kondfulerhadap arus D.

karakteristik dari induktor adalah kompeen elektronika pas
(kebanyakan berbentuk torus) yang dapat menyimpange pada mede
magnet yang ditimbulkan oleh arus listrik yang miisinya. Kemampue
induktor untuk menyimpan energi magnet ditentukéeh anduktansinys

dalam satuan Heni

. ‘i

Gambar « Jenis-Jenis Induktor dan simbolnya
(Sumber : Blocher, Richard. Dasar Elektronika. Yalgyta: C.Vv
Andi Offset, HIm.65)

S YN
-
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4) Transformator / Trafo

Transformator atau Trafo adalah komponen pasif ydibgat dari
kumparan-kumparan kawat laminasi, trafo memilikimparan primer dan
kumparan sekunder. Perbandingan jumlah lilitanasdidmeter kawat pada
kumparan kumparan primer dan sekunder akan mempédnga
perbandingan besarnya arus dan tegangan.

Prinsip kerja trafo menggunakan asas induksi rasinantar
kumparan primer dan sekunder. Apabila pada kumpanamer di aliri arus
AC maka akan timbul medan magnit yang berubah-ufbaittansinya,
akibatnya kumparan sekunder yang berada pada damddin magnit akan
membangkitkan gaya gerak listrik (GGL) atau tegangaduksi. Hal ini
apabila tegangan primer di putus maka akan hileggrigan sekundernya.

Apabila tegangan sekunder lebih besar dari tegapgamernya,
maka Transformator tersebut berfungsi sebagai kargangan Stepup),
akan tetapi apabila tegangan sekunder lebih keciltdgangan primernya
maka Transformator berfungsi sebagai penurun tegai@epdowh Ada
kalanya dibutuhkan kondisi tegangan primer samarbdsngan tegangan

sekunder, hal ini Transformator berfungsi sebagaypsuai Matching'.

[ =E

Gambar 5. Trafo dan simbolnya
(Sumber : Blocher, Richard. Dasar Elektronika. Yaigrta: C.V
Andi Offset, HIm.235)
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5) Dioda

Dioda adalah komponen elektronika yang terdiri @douah baha
semi konduktor yang berlainan jenis yaitu tipe R tpe N. Susunan ka
dioda yaitu Anoda (kutub +) dan Katoda (kut-). Dioda ada 2 jeni
berdasarkan bahan semi konduktornya yaitu tiermanium dan silikor
Sifat Diodaadalahhanya dapat mengalirkan arus listrik dalam satin
saja. Maka dioda sering dipakai sebagai rangkaemygarah arus A(
Untuk dapat mengalirkan arus pada dioda maka hdihexi bias majt
(forward) yaitu kaki anda mendapat tegangan positip dan anoda men
negatif.Kalau voltase dibalikkan, berarti katoda positthdap anoda, an
tidak bisa mengalir kecuali suatu arus yang sakgeil. Dalam situasi ir
dikatakan dioda dibias balik atau dibias munduus yang mengalir ketik
dioda dibias balik disebut arus balik atau arusobaari dioda dan arus i
begitu kecil, sehingga dalam kebanyakan ranakasmdabaika

i W A K
Wi W
[,

| ]

Gambar6. Dioda Rectifier dan simbolnya
(Sumber : Blocher, Richard. DasElektronika. Yogyakarta: C.'
Andi Offset, HIm.18)

b. Komponen Aktif

Komponen aktif adalah komponen elektronika yang ar

pengoperasiannya memerlukan sumber arus atau stega@gan tersenc.
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1) Transistor
Transistor adalah Komponen aktif yang dibuat dari bal
semikonduktor padiyang memiliki tiga sambungan, sambungan ters
memiliki nama kolektor, basis dan emitor. Arus kobe  adalah aru
yang masuk ke dalam kolektor, arus beé adalah aruyang masuk k
dalan basis dan ar adalah arus yang masuk ke dalam emitor.
Kerusakan —kerusakan yang sering terjadi pada transistor
a) Adanya pemutusan hubungan dari rangkaian elekt
b) Terjadinya konseleting/ hubung singkat antar eteldrtransisto
c) Terjadikebocoran diantara electro— electrode transistor.
Adapun penyebab terjadinya kerusakan pada sebardidtor adalat
a)Penangannan yang tidak tepat saat pemasangangueykaiar
b) Transistor terlalu panas karena suhunya melebiltasbanaksi- Mal
kemanpuannya. Bagi transistor d bahan Germanium suhu maksir
750C sedang transistSilicon suhu maksimal menca@b00C.
c) Kesalahan pengukura

d) Pemasangan yang salah pada rang

Gambar?. Bipolar Transistor
(Sumber : Blocher, Richard. DasElektronika. Yogyakarta: C.'
Andi Offset, HIm.103)
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2) Field Effect Transistor(FET)/JFET (Junction Field EffectTransistor).

FETadalal masuk dalam katagort&ni Polar karena memilik
mayoritas pembawa muatan hanya salah Hole atauElektronsaja.FET
disebut jugaTransisto Efek Medan dalam operasinya dipengaruhi
tegangartegangan operasi, tidak seperti Transistor Bipokging

dipengaruhi oleh ar-arus pada elektr D

G

D = Drain, G = Gate, S = Sourc

Gambas8. Junction JFET dan Simbol JFET Tipe N
(Sumber : Blocher, Richard. Dasar Elektronika. Yaigrta: C.Vv
Andi Offset, HIm.189)

JFET Tipe N= Mayoritas pembawa muatiElectron
D

D = Drain, G = Gate, S = Sol

Gambair9. Junction JFET dan Simbol JFET Tipe P
(Sumber : Blocher, Richard. Dasar Elektronika. Yaigrta: C.Vv
Andi Offset, HIm.189)
Pemakaian JFETSebagai Saklar/SwitctAGC, Penguatimplifier, Buffer,

Pemilih DataMultiplexer,Fuse PemotongChoppers
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3) SCR (Silicon Controll Rectifier)

Komponen bila dihubungkan dengan sumber tegam@mmaka
arusnya akan mengalir dari Anoda ke Katoda selamada di hubungkan
dengan polaritas positif (+), Katoda dengan pd@aritegatif (-) dan driger
padaGate nya dengan sinyal p&iger.Apabila SCRdihubungkan dengan
sumber tegangarAC maka sinyal AC/arus akan mengalir setengah
gelombang dari Anoda ke Katoda, selama ada singalrtpadaGate Bila
sinyal trigernya di putus maka aliran listrik segah gelombangpun akan
terhenti.Untuk ituSCRdapat menyearahkan arA€ setengah gelombang
dan mengalirkan arus satu arah dengan bantuan siiggx melaluiGate
karena fungsinya demikian mal&CR dapat medrive motor listrik DC

untuk arah putaran tertentu kiri saja /kanan sajf@édn bantuan sinytaiger

melaluiGate.
A K
O,
Pinl: Gate
. Pin2: Anode s
“ H Pin3: Cathode / / /
123 4 G

Keterangan : A = Anoda, K = Katoda, G = Gate

Gambar 10.Terminologi SCR dan simbolnya

(Sumber : Blocher, Richard. Dasar Elektronika. Yagrta: C.V
Andi Offset, HIm.204)

c. Penyearah Setengah Gelombang
Penyearah setengah gelombang, yaitu rangakaiantgedig dari sebuah

dioda yang dirangkai seri dengan kumparan sekuoider satu kondensator
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dirangkai paralel dengan beban, rangkaian ini sgguuntuk menghaluskan riak
voltase, maka sering disebut sebagai tapis penghiika kondensator penghalus
tidak dipasang, makgarinsip kerja penyearah setengah gelombang adakaheba
pada saat sinyal input berupa siklus positip makalad mendapat bias maju
sehingga arus (i) mengalir ke bebd@j)(dan sebaliknya bila sinyal input berupa
siklus negatip maka dioda mendapat bias mundungghitidak mengalir arus.

o

— V4
. |

masukan _L;-' J_ Dl \\. l

sinyal ac {-;':: E s R

e / [

,”7

Gambar 11. Rangkaian penyearah setengah gelombang
(Sumber : Blocher, Richard. Dasar Elektronika. Yaigrta: C.V
Andi Offset, HIm.236)
d. Penyearah Gelombang Penuh dengan Filter

Penyearah gelombang penuh dengan filter C dapatuadib
denganmenambahkankapasitor. Bisa juga dengan meskmu transformator
yangtanpa CT, tetapi dengan merangkai 4 dioda.

Prinsip kerja rangkaian penyearah gelombang pererigah 4 buah
dioda / sistem jembatan :
Pada saat rangkaian jembatan mendapatkan bagidip pizsi siklus sinyal ac,
maka :D1 dan D3 hidup (ON), karena mendapat bias,ni22 dan D4 mati

(OFF), karena mendapat bias mundur, Sehingga ammengalir melalui D1R, ,

dan D3.Sedangkan apabila jembatan memperoleh bsiglas negatip, maka :D2
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dan D4 hidup (ON), karena mendapat bias maju, DiLRi& mati (OFF), karena
mendapat bias mundur, sehingga arus i2 mengalalm&?2,R;, dan D4.

Agar tegangan penyearahan gelombang AC lebih rata rdenjadi
tegangan DC maka dipasang filter kapasitor padaabagutput rangkaian

penyearah seperti terlihat pada gambar berikut :
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Gambar 12. Penyearah gelombang penuh dengan filter
(Sumber : Blocher, Richard. Dasar Elektronika. Yaigrta: C.V
Andi Offset, HIm.238)

Fungsi kapasitor pada rangkaian diatas untuk menegke yang terjadi
dari proses penyearahan gelombang AC. Setelahatigater kapasitor maka
output dari rangkaian penyearah gelombang penudikem menjadi tegangan DC
(Direct Current).

e. Power Supply Variable dengan IC LM 317

Rangkaian penyearah sudah cukup bagus jika tegaim#e-nya kecil,
namun adamasalah stabilitas. Jika tegangan PLNtwmaik, maka tegangan
outputnya juga akannaik/turun.Untuk beberapa aglik@rubahan tegangan ini

cukupmengganggu, sehingga diperlukan komponen g&tif) dapat meregulasi

tegangankeluaran ini menjadi stabil.Misalnya 780falah regulator untuk
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mendapat tegangan 5 volt, 7812 regulatortegangarval? dan seterusnya.
Sedangkan seri 79XX misalnya adalah 7905 dan 79tRparturut-turut adalah
regulator tegangan negatif 5 dan 12 volt.Selaim @@ulator tegangan tetap ada
juga IC regulator yang tegangannya dapatdiaturnsimya sama dengan
regulator OP-amp yang dikemas dalam satu IC miaaM317 untuk regulator
variable positif dan LM337 untuk regulator varialnlegatif.Bedanya resistor R1
dan R2 ada di luar IC, sehingga tegangan keluasgatddiaturmelalui resistor
eksternal tersebut.Untuk mengatur Vdc (tegangap@udari rangkaian Variabel

Power Supply LM 317 ini dilakukan dengan mengattepsiometer.

Ul

LMs17 OUTPUT DC

\ VO

ADJ

T1

R2

BR1 [] R1 470
32c1 220
INPUT 5= 500ur

VR1

BRIDGE ®
Sy D1 sk e
LED ol
TRAN-2P2S GROUND
>

T |

220VAC

Gambar 13. Rangkaian Power Supply variable den@driM 317
(Sumber : Blocher, Richard. Dasar Elektronika. Yaigrta: C.V
Andi Offset, HIm.247)
f. Pengisian dan Pengosongan Kapasitor

Ada dua hal yang harus diperhatikan p&#fgpasitor yaitu pada saat

pengisian dan pengososngan muatan.
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Gambar 14. Rangkaian pengisian dan pengosongasit@pa
(Sumber: Ganti, Depari. Teori Rangkaian ElektronBandung : sinar baru.
HIm.104)

Pada saat saklar S dihubungkan ke posisi 1 makaaad&aian tertutup
antara tegangan V, saklar S, tahanan R,GhasitorC. Arus akan mengalir dari
sumber tegangarCapasitor melalui tahanan R. Hal ini akan menyebabkan
naiknya perbedaan potensial pa@Gapasitor Akan tetapi arusakan menurun
sehingga pada saat tegangan sumber sama dengadgmrbpotensial pada
Capasitordan arus akan berhenti mengalir (I = 0). Proseselbeit dinamakan
pengisianCapasitor Proses pengosong&apasitor arus yang mengali sekarang
adalah berlawanan arah (negatif) terhadap arus padta pengisian, sehingga
besarnya tegangan pada Rg)YMjuga negatif. Capasitoakan mengembalikan
kembali energi listrik yang disimpannya dan kemoddéisimpan ketahanan R.
Pada saat saklar S dihubungkan pada posisi 2. SaataituCapasitor masih
penuh muatannya maka arus akan mengalir melalantahR. Pada saat terjadi

proses pengosongdPapasitor teganganCapasitoekan menurun sehingga arus

yang melalui tahanan R akan menurun.
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g. Transistor sebagai Saklar

Pada dasarnya prinsip kerja trasistor sebagairsatttdah memanfaatkan
kondisi jenuh dan cut-off suatu transistor, dimkedua kondisi ini bisa diperoleh
dengan pengaturan besarnya arus yang melaluitbassistor. Kondisi jenuh atau
saturasi akan diperoleh jika basis transistor dibens cukup besar sehingga
transistor mengalami jenuh dan berfungsi sepektasgang tertutup. Sedangkan
kondisi cut-off diperoleh jika arus basis dilaldelo arus yang sangat kecil atau
mendekati nol ampere, sehingga transistor bekegars saklar yang terbuka.

Rangkaian di bawah ini berpengruh pada sebD&) pada saatDR
terkena cahaya makseED sebagai indikator akan menyala dan pada saat LDR
tidak terkena cahay malaED akan mati. Hal tersebut disebabkaDR akan
berubah nilai hambatanya apabila ada perubaharkatingecerahan cahaya.

Resistansi berubah seiring dengan perubahan itasrtsihaya yang diterima.

+9vDC > 2
LDR1 H R1
® 0
N
== SZy, D1
LED
Q1
c828
GND [>

Gambar 15. Rangkaian Transistor sebagai saklar
(Sumber: Ganti, Depari. Teori Rangkaian ElektronBandung : sinar baru.
HIm.132)
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h. Penguat Transistor Kelas A

OUTPUT

g-L.0)

7

J—Y

INPUT [

Gambar 16 . Rangkaian penguat transistor kelas A
(Sumber : Blocher, Richard. Dasar Elektronika. Yaigrta: C.V
Andi Offset, HIm.127)

Penguat kelas A adalah rangkaian dasar penguasisi@n common
emitor Cz). Tipe penguat dibuat dengan mengatur arus bias lyasig sesuai
pada titik tertentu untuk mendapatkan titik kerjad@ garis beban rangkaian
tersebut. Untuk penguat tipe kelas A arus biassbd&iuat sedemikian rupa,

sehingga titik kerja transistor (Q) berada teptrgjah kurva garis bebdh;— I

dari rangkaian penguat.

40



BAB llI

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

1. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini mengganapendekatan

penelitian pengembangaRdsearch and DevelopmgnMetode penelitian dan

pengembangan adalah metode penelitian yang dignnaktuk menghasilkan

produk tertentu, dan untuk dapat menghasilkan protarsebut digunakan

penelitian yang bersifat analisis kebutuhan (Sugiyo2006 : 407). Langkah-

langkah penelitian dan pengembangan ditunjukkaa gadhbar 6.

Studi
Identifikasi
Kompetensi
Filter Sinyal
Aundio

Desain ™R
Trainer A

Pembuatan | Validasi

Trainer

/ Trainer

Desain

Maodul /

Pembuatan \ Validasi

Modd /| Modul

PRODUKSI
Trainer &
Modul

Revisi
Produk

/| Trainer

Revisi

Revisi
1 Modul

Ujicoba Revisi
Pemakaian Produk

Gambar 17. Desain Penelitian PengembariBasearch and Development)

Dari desain penelitian pengembangan di atas dimku&ngkah-langkah

sebagai berikut:
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Studi identifikasi pada kompetensi mengidentifikasi komponen elektronika
aktif dan pasif yang ada pada mata pelajaran elek@ dasar di SMK N 3
Wonosari

Berdasarkan struktur kompetensi dikembangkan M&dimbelajaranTrainer
Elektronika Dasardan modul dengan pendekatan pembelajaran berbasis
kompetensi.

Hasil pembuatan produk media diuji kelayakanya gdakar media dan pakar
materi untuk konstruksi modul sekaligus dilakukamyelarasan antateainer
dan modul.

Setelah melalui proses uji kelayakan produk diltkajn dengan revisi desain.
Sampai saat ini produk sudah dalam benttdiner dan modul kemudian
diujicobakan kepada siswa di laboratorium atau kehg

Uji coba produk dinilai berdasarkan uji fungsi nmasimasing komponen,
kestabilan kerja, konstruksi, pengawatan, kemudgieamggunaan, kelengkapan
dan kesesuaian dengan kebutuhan kompetensi metifiidasikan komponen
elektronika aktif dan pasif.

Uji coba lapangan dilakukan setelah melalui regiesigan menggunakan media
sebagai alat praktikum di laboratorium. Penilaiatach uji coba lapangan ini
dilakukan oleh siswa SMK N 3 Wonosari Jurusan Tieknidio Video.

Setelah revisi berdasarkan masukan guru pengajareahika dasar di SMK, lalu
Media Pembelajaran Modul dafrainer Elektronika Dasamdapat diproduksi

sesuai dengan kebutuhan.
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2. Objek Penelitian

Objek yang diteliti pada penelitian ini adalah Me@embelajaran Modul
danTrainer Elektronika Dasauntuk Mata Pelajaran Elektronika Dasar yang terdiri
daritrainer dan modul.
3. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMKN 3 Wonosari yamgralamat di Jl.
Pramuka, Tawangsari, Wonosari, Gunung kidul, Yogyak Waktu yang
digunakan untuk melaksanakan penelitian ini padanb@ktober 2012 sampai
selesai.
B. Perencanaan Desain Produk

Modul dantrainer dirancang berdasarkan kompetensi dasar yang tdérdapa
pada mata pelajaran elektronika dasar. Berikuadalah tabel kompetensi dasar
yang terdapat pada silabus mata pelajaran Elekaddasar

Tabel 5. Standar Kompetensi dan Kopetensi Dasa pedajaran teknik audio

Standar Kompetensi Kopetensi Dasar
2. Menerapkan dasar-dasar elektron

2.1 Mengidentifikasi komponen
elektronika pasif, aktif dan
elektronika optik

2.2 Menjelaskan sifat-sifat
komponen elektronik pasif dan
aktif

2.3 Menjelaskan konsep rangkaian
elektronika

Berdasarkan tabel di atas dilakukan identifikasblkahan baik untuk

modul maupun trainer. Hasil analisis kebutuhan tersebut kemudian
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diimplementasikan menjadi Media Pembelajaran Matiul Trainer Elektronika
Dasar.
1. Analisis Kebutuhan
Untuk dapat dijadikan sebagai media pembelajarata paata pelajaran
elektronika dasar, maka pengembangan Media PeralsiaModul darTrainer
Elektroninka Dasar ini dilakukan melalui beberagi@aipan sebagai berikut :
a. Analisis kebutuhan produktrainer)
Berdasarkan kondisi nyata yang ada di lapanganarkekutuhan yang
diperlukan dalam perancangan produk ini adalah:
1) Blok komponen elektronika aktif dan pasif yang meli Resistor,
Kapasitor, Induktor, Dioda, Transist&i=T, SCRlanIC
2) Blok rangkaian elektronika yang meliputi rangkagenyearah setengah
gelombang dan gelombang penpbwer supply variablepengisian dan
pengosongan kapasitor,Transistor sebagai saklargupé taransistor
kelas A
3) Kabel PoweAC
4) Saklar puta©ON/OFF
b. Analisis Materi Modul
Pada trainer Elektronika Dasar ini pelatihan kompetensi
diimplementasikan dalam bentuk modul. Modul dikendlan sesuai
dengan deskripsi kompetensi. Modul terdiri dari empagian yaitu :
bagian 1 memuat deskripsi judul, petunjuk pengganaedul, tujuan

akhir, kompetensi dan cek kemapuan. Bagian 2 menewmatina belajar
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siswa dan kegiatan belajar yang meliputi tujuanskisy uraian materi,
rangkuman, tugas dan lembar kerja praktik . Bagiamemuat pertanyaan
evaluasi, kunci jawaban dan kriteria penilaian.iBagt memuat penutup.
Satu modul dikembangkan dari satu sub kompetengjuamn
pembelajaran disusun berdasarkan kompetensi padegnanasing sub
kompetensi. Deskripsi materi dikembangkan dari matpokok
pembelajaran yang memuat sikap, pengetahuan, daamkglan sesuai
dengan lingkup belajar. Lembar evaluasi pada mdike@imbangkan untuk
mengukur pencapaian kompetensi berdasarkan jaketara kinerja.
2. Desain
Perencanaan desain produk merupakan gambaran awalTichiner
Eleketronika Dasar yang akan dibudtainer Eleketronika Dasar merupakan
perangkat keras yang digunakan sebagai peralat&ok pdalam praktikum
Elektroniak Dasar. Untuk mendukung penyelenggapsaktikum dikembangkan
Blok komponen elektronika pasif dan aktif dalok rangkaian elektronika dasar
sesuai dengan kebutuhan pada lembar kerja prdkéigain keseluruhamrainer

dapat dilihat seperti pada gambar 8 berikut ini.
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Gambar 18. Desain keseluru@rainer

Trainer Elektronika Dasar didesain dengan menggabungkagepalan

komponen elektronika serta konsep rangkaian elek@o yang terdiri dari

masing-masing bagian adalah sebagai berikut :

a. Blok pengenalaan komponen elektronika yaitu meragéan berbagai

macam komponen elektronika aktif dan pasif.

b. Rangkain penyearah setengah gelombnag dan gelorpeang

c. Rangkaiarpower supply variable

d. Rangkain pengisian dan pengosongan kapasitor

e. Rangkaian Transistor sebagai saklar
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f. Rangkaian penguat dasar transistor kelas A
3. Implementasi
a. Persiapan alat dan bahan
Peralatan dan bahan-bahan yang harus dipkasiagebelum
membuat trainer Elektronika Dasar ini adalah sellaeyékut :
1) Seperangkat komputer
2) Toolset(multimeter, solder, obeng, tang potong, tang lanci
3) Komponen yang diperlukan
4) Printed Circuit Board(PCB)
5) Acrylic
6) Tenol
7) Bor
8) Steel wool
b. Proses Pembuatan
1) Pembuatan trainer
Setelah alat dan bahan dipersiapkan maka dilakpkases pembuatan
alat. Proses tersebut meliputi langkah-langkahgaghzerikut:
a) Membuat gambar rancangan pada program Corel.16
b) Mencetaklay outgambar PCB menggunakannt indoor dengan kertas
teknik matte packuran A2
c) Menempelkan hasprint pada PCB
d) Mengebor PCB

e) Menghaluskan permukaan PCB dengteel wool
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f) Menguiji kondisi komponen dengan multimeter
g) Merakit komponen ke dalam PCB
h) Pemeriksaan terakhir sebelum diadakan pengujian
i) Melakukan pengujian alat
2) Pembuatan modul
Tahap pembuatan modul meliputi langkah-langkahgastzerikut:
a) Menentukan judul yaitu Modul Elektronika Dasar untdata Pelajaran
Elektronika Dasar
b) Menentukan tujuan pembelajaran, yaitu menguasaenmpada standar
kompetensi menerapkan dasar — dasar elektronika .
¢) Menentukaroutline dan mengembangkannya
d) Penyusunan draft modul, menentukan format tekggdarbar
e) Melakukan pencetakan modul
4. Pengujian Kelayakan Media Pembelajaran
Untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran ndhilekukan uji
kelayakan. Uji kelayakan yang digunakan melipuii kglayakan isi dan uji

kelayakan konstrak.

Pengujian kelayakan isi dapat dilakukan dengan naeadtibgkan antara isi
instrumen dengan materi yang telah diajarkan (Sumpy 2006: 182). Uiji
kelayakan isi dikonsultasikan dengan ahli matelamiahal ini adalah dosen ahli
materi dan guru pengampu. Data pengujian berup&eangenelitian yang

diberikan kepada dosen ahli materi Jurusan Peratidilkeknik Elektronika dan
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guru pengampu Jurusan Teknik Elektronika SMKN 3 W#am sebagai
respondenya.

Untuk menguji kelayakan konstrak, dapat digunakandppat ahli
(jugment exper)s Dalam hal ini setelah instrumen dikonstruksitang aspek-
aspek yang akan diukur dengan berlandaskan tewente, maka selanjutnya
dikonsultasikan dengan ahli (Sugiyono, 177: 20@&pek yang diukur ditinjau
dari media pembelajaran dan materi. Sehingga datgypian berasal dari angket
penelitian yang diberikan kepada dosen ahli medémnhelajaran Jurusan
Pendidikan Teknik Elektronika dan guru pengampwskm Teknik Elektronika

SMKN 3 Wonosari sebagai respondennya.

C. Teknik Pengumpulan Data
1. Pengujian dan Pengamatan

Pengujian dan pengamatan ini dimaksudkan untuk resstgh hasil unjuk
kerja dari Modul dartrainer Elektronika Dasar yang akan dijadikan sebagai
media pembelajaran elektronika dasar pada matgapeh elektronika dasar.
Hasil pengujian dipaparkan dengan data berupahp dan hasil pengamatan.

2. Kuisioner (Angket)

Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yamtakdkan dengan
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataahstéetpada responden untuk
dijawabnya (Sugiyono, 2006: 199). Dalam peneliti@rangket digunakan untuk
menilai kesesuaian media yang dikembangkan dengaant yang ditetapkan
serta menentukan kelayakan media pembelajaran Mitzhilrainer Elektronika

Dasar Responden yang dilibatkan dalam pengambilan dasdaladahli media
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pembelajaran, ahli materi, guru pengampu dan persggatau siswa. Hasil
penelitian kemudian dianalisis dan dideskripsikan.
D. Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2006: 148), instrumen penelit@dalah suatu alat
yang digunakan untuk mengukur fenomena alam mawmink mengukur
fenomena sosial yang diamati secara spesifik. Sédan@mena tersebut disebut
variabel penelitian. Jadi instrumen penelitian mekan alat bantu yang
digunakan pada waktu meneliti.

Untuk memperoleh data tentang pengujian dan perigamanaka
instrumen yang digunakan adalah alat ukur berupdimaier dan penggaris.
Sedangkan untuk mengetahui kelayakan media yanah telibuat untuk
pembelajaran elektronika dasar, maka digunakamum&n berupa angket yang
diberikan kepada ahli bidang teknik elektronikali aedia pembelajaran, dan
sejumlah siswa.

Instrumen yang diberikan kepada dosen ahli mateyundikan untuk
mengetahui tingkat kelayakan media dilihat dariakakan isi, sedangkan
instrumen yang diberikan kepada dosen ahli medianbpéjaran untuk

mengetahui tingkat kelayakan media dilihat daraigakan konstrak.

1. Instrumen Uji Kelayakan Isi
Pengujian kelayakan isi dapat dilakukan dengan naeadtibgkan antara isi
instrumen dengan materi yang telah diajarkan, y@ugi (2006: 182). Jadi dalam

hal ini instrumen penelitian untuk ahli materi B#&@n kesesuaian media
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pembelajaran dilihat dari relevansi materi. Kisikinstrumen untuk ahli materi
bidang teknik elektronika dapat dilihat pada tabbkerikut ini.

Tabel 6. Kisi-kisi Instrumen untuk Ahli Materi

No Aspek Indikator Butir
1 | Kualitas Isi dan Kesesuaian materi 1,28
Tujuan Ketepatan tujuan 4,5

Relevansi kompetensi 6
Kelengkapan materi 7
Keruntutan materi 8
Keseimbangan 9
Kejelasan 10,11
Menumbuhkan minat atau perhatian 12

2 | Kualitas Memberikan kesempatan belajar 13

Pembelajaran | Memberikan bantuan untuk belajar 14

Kualitas memotivasi 15
Fleksibilitas pembelajarannya 16
Hubungan dengan program pembelajgrai
lainnya
Kualitas sosial interaksi pembelajarannya 18,19
Kualitas tes dan penilaiannya 20
Memberikan dampak positif bagi siswa 21|22
Membawa dampak positif bagi gur23,24
dalam pembelajarannya

2. Instrumen Uji Kelayakan Konstrak
Pengujian kelayakan konstrak dapat digunakan petdamgi (udgment
experty. Dalam hal ini setelah instrumen dikonstruksité®g aspek-aspek yang

akan diukur dengan berlandaskan teori tertentuansakanjutnya dikonsultasikan
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dengan ahli (Sugiyono, 2006: 177). Pengujian kddagakonstrak dilakukan
dengan meminta pendapat ahli media pembelajarankisi instrumen untuk ahli
media dapat dilihat pada tabel 7 berikut ini.

Tabel 7. Kisi-kisi Instrumen untuk Ahli Media

No Aspek Indikator Butir

1 | Kualitas Teknis| Tampilan 1,2,3,4,5
Keterbacaan 6,7,8
Teknis pengoperasian 9,10,11,12
Unjuk kerja 13,14,15

2 | Kemanfaatan | Mempermudah pembelajaran 16
Memberikan motivasi 17
Meningkatkan perhatian 18
Memberi kemudahan 19
Keterkaitan dengan materi lain 20

3. Penggunaan Media Pembelajaran oleh Siswa

Instrumen penerapan media pada pembelajaran melipspek
(1) kualitas isi dan tujuan, (2) kualitas pembetaja (3) kualitas teknis, dan (4)
kemanfaatan. Instrumen ini ditujukan untuk siswasi-Kisi instrumen pada

proses pembelajaran dengan siswa dapat dilihattpadh8 berikut ini.
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Tabel 8. Kisi-kisi Instrumen untuk Siswa

No Aspek Indikator Butir
1 | Kualitas Isi dan Kesesuaian materi 1
Tujuan Ketepatan tujuan 2

Relevansi kompetensi 3
Kelengkapan materi 4
Keruntutan materi 5
Keseimbangan 6
Kejelasan 7

2 | Kualitas Memberikan kesempatan belajar 8

Pembelajaran | Memberikan bantuan untuk belajat 9

Kualitas memotivasi 10

Hubungan dengan programl

pembelajaran lainnya

Memberikan dampak bagi siswa 12
3 | Kualitas Teknis| Tampilan 13,14,15
Keterbacaan 16,17,18
Teknis pengoperasian 19,20,21
4 | Kemanfaatan | Mempermudah pembelajaran 22
Memberikan motivasi 23
Meningkatkan perhatian 24

Jawaban setiap instrumen dalam penelitian ini merygiu gradasi dari
sangat positif sampai sangat negatif. Setelah nsemywWisi-kisi instrumen,
selanjutnya adalah menyusun butir-butir pernyathatit- butir pernyataan dalam
penelitian ini berbentuk pilihan. Langkah selanyatnadalah membuat skor

(scoring. Pembuatan skor disesuaikan dengan pola permyd@aaikut ini contoh
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penskoran pilihan jawaban yang terdiri dari sarsg#iju, setuju, tidak setuju dan
sangat tidak setuju.

Tabel 9. Skor Pernyataan

No Jawaban Skor
1 | SS (Sangat setuju) 4
2 | S (Setuju) 3
3 | TS (Tidak setuju) 2
4 | STS (Sangat tidak setuju) 1

Instrumen penelitian yang benar akan memudahkarelipemalam
memperoleh data yang valid, akurat dan dapat digarc Data penelitian
merupakan bentuk penggambaran dari variabel yataditidi Oleh karena itu,
benar tidaknya data penelitian sangat menentukamute tidaknya hasil
penelitian. Syarat minimal yang harus dipenuhi ddeltu instrumen penelitian
ada dua macam, yakni validitas dan reliabilitagikB¢ ini merupakan pengujian
instrumen:

a. Uji Validitas Instrumen

Uji validitas instrumen dilakukan dengan dua tahgptu dengan
validitas isi ontent validity dan validitas konstrukconstruct validity.
Validitas isi berkenaan dengan kesanggupan instmuameuk mengukur isi
yang harus diukur, artinya alat ukur tersebut mammangungkap isi suatu
konsep yang hendak diukur. Sedangkan validitastkangonstruct validity
berkenaan dengan kesanggupan untuk mengukur pamngeengertian yang

terkandung dalam materi yang diukurnya.
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Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan betble non-test
sehingga cukup memenuhi validitas konstruk. Habeieut seperti yang
dinyatakan Sugiyono (2007:350) bahwa instrumen \agrdpentuknon-test
cukup memenuhi validitas konstr@tonstruct validity).

Salah satu metode yang digunakan untuk menguijditedi konstruks
adalah meminta pertimbangan ahli (Purwanto, 20®j:13nstrument
dinyatakan valid apabila penilai menunjukkan kekafsn dalam menilai
instrumen. Hal ini dipertegas oleh Sugiyono (2082)3yang menyatakan
bahwa untuk menguji validitas konstruk dapat dikdudengan mengadakan
konsultasi kepada para ahlludgement ExpertsDalam hal ini setelah
instrumen dikonstruksikan tentang aspek-aspek yaan diukur dengan
berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya dilbaisikan dengan ahli.
Para ahli diminta pendapatnya tentang instrumeg y&@ah disusun.

Berdasarkan uraian di atas, pada penelitian imkdkan uji validitas
konstruk instrumen penelitian dengan mengonsuliasiva kepada para ahli
(Judgment Expertjlalam bidang pendidikan, yaitu Dosen Pendidikaknike
Elektronika Fakultas Teknik UNY dan guru pengampuudan Teknik
Elektronika SMKN 3 Wonosari.

b. Uji Reliabilitas Instrumen
Pada penelitian ini, uji reliabiltas instrumen #ilian dengan

menggunakan rumusipha,rumus tersebut adalah sebagai berikut:

k ¥s;?
B ey

(Sugiyono,2007:365)
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Dimana :

r; - reliabilitas instrumen

K = mean kuadrat antara subyek
> 5;% = mean kuadrat kesalahan
s, 2= varians total

Rumus untuk varians total dan varians item:

,_ X EX)

St

n n
g2 JKL_JKs
: n n2

(Sugiyono,2007:365)
Dimana :

JK; = jumlah kuadrat seluruh item

JKs = jumlah kuadrat subjek

Apabila koefisien reliabilitas telah diketahui, kedmn diinterpretasikan
dengan sebuah patokan. Untuk menginterpretasikafisien alpha menurut

Suharsimi Arikunto (2002:245) digunakan kategobasgai berikut:

1) 0,800 - 1,000 = Sangat Tinggi
2) 0,600 — 0,799 = Tinggi

3) 0,400 — 0,599 = Cukup

4) 0,200 - 0,399 = Rendah

5) 0,000 - 0,199 = Sangat Rendah

E. Teknik Analisis Data
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif ydrggsifatdevelopmental
sehingga dalam penelitian ini tidak dimaksudkamukmenguji hipotesis tertentu,

tetapi hanya menggambarkan apa adanya tentang &eatlran (Suharsimi
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Arikunto, 2009: 234). Teknis analisis data yang raldlakukan pada tahap
pertama adalah menggunakan deskriptif kualitatituyanemaparkan produk
media hasil rancangan setelah diimplementasikaand&lentuk produk jadi dan
menguji tingkat kelayakan produk. Tahap kedua menglgan deskriptif
kuantitatif, yaitu memaparkan mengenai kelayakanodpk untuk
diimplementasikan pada standar kompetensi menemap#asar — dasar
elektronika Program Keahlian Teknik Elektronika SMi€geri 3 Wonosari.

Data kualitatif yang diperoleh kemudian diubah radnjdata kuantitatif
dengan menggunakan skala Likert. Skala Likert mk&mgradasi dari sangat
positif sampai sangat negatif yang dapat diwujuddatam beragam kata-kata.
Tingkatan bobot nilai yang digunakan sebagai skatayukuran adalah 4, 3, 2, 1.

Dari data instrumen penelitian, kemudian denganihatlbobot tiap
tanggapan yang dipilih atas tiap pernyataan, sgiayg menghitung skor rata-rata
hasil penilaian tiap komponen Media Pembelajafaainer Elektronika Dasar

dengan menggunakan rumus:

Keterangan:
o 22X X = skor rata-rata
n n = jumlah penilai

ZX = skor total masing-masing penilai

Rumus perhitungan persentase skor ditulis dengansuerikut :

. skor vang diobservasi _
Persentase kelayvakan(%)] = — - x100%
skor yang diharaphkan
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Setelah persentase didapatkan maka nilai terselutbath dalam
pernyataan predikat yang menunjuk pada pernyateadaaan, ukuran kualitas.
Data yang terkumpul dianalisis dengan analisis rifetsk kuantitatif yang
diungkapkan dalam distribusi skor dan presentasbadep kategori skala
penilaian yang telah ditentukan. Setelah penyaj@am bentuk presentase, untuk
menentukan kategori kelayakan dari media pembalajani, dipakai skala
pengukurarRating ScaleDimana dengan pengukur®&ating Scaledata mentah
yang diperoleh berupa angka kemudian ditafsirkaandapengertian kualitatif

(Sugiyono, 2010:97).

0% 25% 50% 75% 100%
| S| l ] I
Sangat Kurang Layak Layak Sangat Layak
Tidak Layak

Gambar 19. Skor Kelayakan Secara Kontinum
Selanjutnya, kategori kelayakan digolongkan menggan skala sebagai
berikut:

Tabel 10. Kategori Kelayakan BerdasarlRating Scale

No | Skor dalam Persen (%) | Kategori Kelayakan
1 0% - 25% Tidak Layak

2 >25% - 50% Kurang Layak

3 >50% - 75% Layak

4 >75% - 100% Sangat Layak
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
1. Hasil Pembuatan Produk
Hasil pembuatan produk merupakan wujud dari ranmangnedia
pembelajaran beruptainer Elektronika Dasar dan modul yang berisi materi,
tugas, kegiatan pembelajaran dan evaluasi.
a. Pembuatatrainer
Pembuatartrainer diwujudkan dalam beberapa bagian yaitu blok
pengenalan komponen elektronika aktif dan pasifaskonsep rangkaian
elektronik yang merupakan komponen penyusaimer Elektronika Dasar.
Untuk mempermudah dalam pengidentifikasian mak&sdblok diberi
nama ( identitas ). Berikut ini adalah deskripsi daasing-masing blok :
1) Bagian 1. Blok pengenalan komponen aktif dan pasif
Blok pengenalan komponen elektronika terdiri dabagai macam
komponen yang meliputi : resistor, induktor, kafmasidioda, transistor,
FET, SCRdan IC yang berfungsi untuk mengidentitifikasi komponen
elektronika aktif dan pasif yang sesuai dengan SKiBbg berlaku.
2) Bagian 2. Penyearah setengah gelombang dan gelgrpeanh
Penyearah setengah gelombang dan gelombang penuipaken
rangkaian yang tersusun dari sumber dioda dan kebresistor. Untuk

penyearah setengah gelombang yang terdiri dariabetiioda maka hanya
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setengah gelombang saja yang disearahkan, sedangkayearah
gelombang penuh menggunakan empat buah dioda dsiggam jembatan
yang berfungsi menyearahkan satu gelombang penuh.
3) Bagian 3Power supply variable

Merupakan rangkaiapenyearah yang menggunakan sebi@&ihM
317 sebagailC regulator variable yang teganganya bisa diaturtukin
mengatur tegangan Output dari rangkaiariable power supply LM 317
ini dilakukan dengan mengatur potensiometer.
4) Bagian 4. Pengisian dan pengosongan kapasitor

Merupakan rangkaian pengisian dan pengosongan kajpkasitor
yang dilengkapi dengan sebuah sakld¥/OFF. Prinsip kerja rangkaian
tersebut adalah pada saat saklar dibuka maka ekadlitpengisian pada
kapasitor, sedangkan pada saat saklar ditutupgltgrggngosongan kapasitor.
Antara lama waktu pengisian dan pengosongan beapemgjika semakin
lama waktu pada pengisian maka semakin besar tagadgn arusnya,
begitupun dengan sebaliknya.
5) Bagian 5. Transistor sebagai saklar

Prinsip kerja rangkaian ini berpengruh pada setui2R, pada saat
LDR terkena cahaya mak#ED sebagai indikator akan menyala dan pada
saat LDR tidak terkena cahay mdiaD akan mati. Hal tersebut disebabkan
LDR akan berubah nilai hambatanya apabila ada perobdimgkat
kecerahan cahaya. Resistansi berubah seiring degeyabahan intensitas

cahaya yang diterima.
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6) Bagian 6. Penguat dasar transistor kelas A

Merupakan rangkaian dasar penguat transistor conemoior. Tipe
penguat dibuat dengan mengatur arus bias basis sesgpi pada titik
tertentu untuk mendapatkan titik kerja pada gaeisam rangkaian tersebut.
Untuk penguat tipe kelas A arus bias basis dibedé¢isikian rupa, sehingga
titik kerja transistor (Q) berada tepat ditengahvkgaris bebaii . —I.
b. Pembuatan modul

Modul dibuat sesuai dengan SK (Standar Kompetedai) KD
(Kompetensi Dasar) yang ada pada mata pelajaramktedektronika.
Modul dikembangkan sesuai dengan deskripsi kompetétodul terdiri
dari empat bagian yaitu : bagian 1 memuat deskfpdul, petunjuk
penggunaan modul, tujuan umum, kompetensi dan eslaguan. Bagian 2
memuat rencana belajar siswa dan kegiatan belajag yneliputi tujuan
khusus, uraian materi, rangkuman, tugas dan lekdy@ praktik . Bagian 3
memuat pertanyaan evaluasi, kunci jawaban darriripenilaian. Bagian 4
memuat penutup. Tujuan pembelajaran disusun bekdaskompetensi
pada sub kompetensi yang ada. Deskripsi materimbk@&gkan dari materi
pokok pembelajaran yang memuat sikap, pengetahdem, ketrampilan
sesuai dengan lingkup belajar. Penggunaan modubkdindkan untuk

mempermudah siswa dan guru pembimbing dalam kegpembelajaran.
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2. Hasil Implementasi

Implementasi merupakan proses perwujudan dari rgace media ke

dalam bentuk yang sebenarnya. Berdasarkan rancapgag telah dibuat,
implementasi ini terdiri dari produkainer dan modul.

a. Hasil implementadirainer

Perangkatrainer dibuat mulai dari desain rangkaian, PCB sampai
pemasangan komponen-komponen pada PCB. Beberappataflalam

memperoleh hasil implementasi ddrainer Elektronika Dasaradalah

sebagai berikut:

1) Skema Rangkaian

. '

Gambar 20. Skema Rangkaian Penyearah setengahbgeigm

.

Gambar 21. Skema Rangkaian penyearah gelomban$ penu
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Gambar 24. Skema Rangkaian Transistor sebagarsakla
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3) Hasil Produk
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Gambar 27. Blok komponen elektronika pasif
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b. Hasil implementasi modul

Modul terdiri dari empat bagian yaitu bagian 1 raimdeskripsi
judul, petunjuk penggunaan modul, tujuan umum, ketewypsi dan cek
kemapuan. Bagian 2 memuat rencana belajar sisw&elgiatan belajar
yang meliputi tujuan khusus, uraian materi, rang&nntugas dan lembar
kerja praktik . Bagian 3 memuat pertanyaan evallasici jawaban dan
kriteria penilaian. Bagian 4 memuat penutup.

Modul ini terdiri dari tiga bagian kegiatan belajgaitu komponen
aktif, komponen pasif dan konsep rangkaian elekteonMasing-masing
kegiatan belajar memuat tujuan khusus, uraian magergkuman, tugas
dan lembar kerja praktik. Modul tersebut telah naagi revisi oleh ahli
media pada bagian tulisan, yaitu tulisan judul &t belajar dibuat huruf

kapital dengan tujuan untuk memperjelas tulisan.

Gambar 35. Modul Elektronika Dasar

68



3. Hasil Pengujian Unjuk Kerja Media Pembelajaran Trainer Elektronika

Dasar

Berdasarkan hasil pengujian tiap bagian dan pemgsgcara keseluruhan,

maka dapat diuraikan beberapa permasalahan yahghhgrgan dengan kinerja

alat dalam pembahasan berikut ini.

a. Hasil uji tiap komponen

Tabel 11. Hasil uji tiap komponen

No Komponen Sepesifikasi Alat penguiji| Hasil pengugin
1 | Resistor 10K 1/4 W Multimeter | 10.1K

2 | Resistor 1KQ 1/2 W Multimeter | 1KQ

3 | Resistor 1KQ 1/2 W Multimeter | 1kQ

4 | Resistor 1IKQ1W Multimeter | 1KQ

5 | Resistor 2202 W Multimeter | 22.2

6 | Resistor 10 R 5W Multimeter | 10KQ

7 | Potensiomwter 100K Multimeter | 100K

8 | Trimpot 1KQ Multimeter | 1K)

Gelap= 2.8

9 | LDR Ohm-meter | Terang= 0.9 V
10 | PCT Ohm-meter| Baik

11 | NTC Ohm-meter | Baik

12 | Color code 10 milihendri Multimeter Baik

13 | Solenoid Multimeter| Baik

14 | Toroid Multimeter | Baik

15 | Kapasitor MKM 100 nf Multimeter| Baik

16 | Kapasitor MKM 1nF Multimeter| Baik

17 | Kapasitor Mylar 10 nf Multimeter| Baik

18 | Kapasitor Mylar 100 nf Multimeter| Baik

19 | Kapasitor Keramik 100 pf Multimeterr  Baik
20 | Kapasitor Keramik 100 nf Multimeter  Baik
21 | Kapasitor Tantalum 3,3 uf/16V Multimetef  Baik
22 | Kapasitor Variable Multimeter]  Baik
23 | Kapasitor elektrol 1000 uf/25\ Multimeter | Baik
24 | Kapasitor elektrol 100 uf/10\ Multimeter | Baik

Baik, tidalk

25 | Kapasitor elektrolit 1 uf/50V Multimeter | Short
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=

a

No Komponen Sepesifikasi Alat penguji| Hasil pengugin
26 | Dioda Silicone 4002 /1 AmpereMultimeter Baik
27 | Dioda Zener Multimeter Baik tidak boco|
28 | Dioda Bridge 2 Ampere Multimeter Baik tidak boc
29 | LED 5mm Baterai Baik, dapat nya
30 | Foto Dioda Multimeter Baik
Type pnp, kondis
31 | Transistor PNP TIP 32C Multimeter| baik
Type npn,
32 | Transistor NPN TIP 41C Multimeter| kondisi baik
Type N-chanel,
33 | FET tipe N IRF 540 Multimeter | kondisi baik
Type P-chanel,
34 | FET tipe P IRF 9530 Multimeter | kondisi baik
35 | SCR VIRTD 41 multi Baik
Power
36 | IC 7812 supply Baik ,output 12v
Power
37 | IC 7912 supply Baik, out -12v
Baik, dapat
Rangkaian | menghasilkan
38 | IC NE 555 timer pulsa
Rang-peng- | Baik, bisa unutk
39 | IC LM 741 op-amp penguat
Baik dapat
menurunkan
Sumber ac | tegangan, out 3-
40 | Trafo 1A/0-12v 220 + multi 12 v.
41 | Dioda 1 buah 4002/1 A Multimeter Baik tidak bocor,
42 | Resistor 2200 Multimeter 220.8
43 | Resistor 1KQ Multimeter 1KQ
Power
44 | LED 3MM supply Baik, menyala
45 | Dioda 4 buah 4002 Multimeter Baik
46 | Elco 10uf/25V Multimeter Baik
47 | Resistor 1KQ Multimeter Baik
48 | LED 3MM Multimeter Baik
49 | Dioda 4 buah 4002 Multimeter Baik
50 | Elco 10 uf/25V Multimeter Baik
51 | Resistor 220Q Multimeter Baik
52 | Resistor 1KQ Multimeter Baik
53 | Resistor 4K7Q Multimeter Baik
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No Komponen Sepesifikasi Alat penguji| Hasil pengugin
Baik, dapat
diatur 0 ohm-50k

54 | Potensiometer 50 K multi ohm
Baik, out
tegangan dapat

Power suply | diatur— 1,2 v —

55 | IC LM 317 + multi Qv

56 | Resistor 220Q Multimeter Baik

57 | Elco 100 uf/50V Multimeter Baik

58 | Saklar Multi On-off baik

59 | LED 3MM Batrai Baik, menyala
terang= 0.9v

60 | LDR Multimeter | gelap= 2.8v

61 | Resistor 220Q Multimeter 22@

62 | Transistor €828 Multimeter Baik

63 | LED 3MM Batrai Baik,menyala

64 | Trimpot 1KQ Multimeter Xx ohm

65 | Resistor 100KQ Multimeter 100K

66 | Resistor 1KQ Multimeter 1K
Baik tidak

67 | Kapasitor MKM 100 nf Multimeter hubung singkat
Type NPN ,

68 | Transistor C828 Multimeter kondisi baik

b. Pengujian rangkaian penyearah setengah gelombang

Pada pengujian rangkaian penyearah setengah geignakukan

dengan mengukur tegangan output dengan voltmetkt ékur yang

digunakan yaitu dengan Voltmeter merk Sanwa seiagi % kesalahan

0.2%. Pengukuran dilakukan dua kali untuk memastiahwa rangkaian

penyearah setengah gelombang dalam kondisi normaal dhik. Hasil

pengukuran

tegangan pada output

ditunjukkan pada tabel di bawah ini.
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Tabel 12. Pengukuran rangkaian penyearah setemrdaimigang

Tegangan input| Tegangan Output
Pengukuran Vac) (Vpe)
1 220 5.4
2 220 5.4

Amplitudo yang digunakan pada saat pengukuran bgadrekuensi output
adalah sebesar 5 Vp-p. Frekuensi yang digunakaa padt pengukuran
besarnya amplitudo output adalah sebesar 50 Hz. b&arkeluaran
gelombang output pada CRO yang dihasilkan pada maajujian adalah

seperti berikut :

SAVE/REC

Save
Image
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...............................................

Ink Saver

................................................... On o
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N : UsB

Save
File
Utilities
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Gambar 36. Bentuk gelombang input rangkaian peayesgtengah
gelombang

Vinput =div x f
=7.2x5

=36V
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Gambar 37. Bentuk gelombang output rangkaian peakiesetengah
gelombang

Dari bentuk gambar gelombang di atas maka dapatatiki besarnya
tegangan Vm
Tegangan Vm =div x f
=3.6 x50
=18V
Vdc =0.318Vm
=0.318x 18
=572V
Secara pengukuran dengan Volmeter = 5.4 V
Vr(rms) = 0.385Vm

=0.385x 18

=6.93V

. \% 0.385V

ripel =M 3 100 9% = = % 100% = 121%
Vdc 0.318Vm

_0.385x18

= X 100%
0.318x 18
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=1.21 x 100%
=121 %
c. Pengujian rangkaian penyearah gelombang penuh ddittga
Pada pengujian rangkaian penyearah gelombang paendan filter

dilakukan dengan mengukur tegangan output menggumneditmeter. Alat
ukur yang digunakan yaitu dengan Voltmeter merkw&asensitivitas %
kesalahan 0.2%. Pengukuran dilakukan dua kali untaknastikan bahwa
rangkaian penyearah gelombang penuh dengan fétendkondisi normal
dan baik. Hasil pengukuran tegangan pada outpuyeaeah gelombang
penuh dengan filter ditunjukkan pada tabel di baimah

Tabel 13. Pengukuran rangkaian penyearah gelonjxemgh dengan

filter
Tegangan input Tegangan Output Tegangan Output
Pengukuran (Vac) (Vpe) tanpafilter | (V) dengan filter
1 220 10 17
2 220 10 17

Amplitudo yang digunakan pada saat pengukuran bgadrekuensi output
adalah sebesar 5 Vp-p. Frekuensi yang digunakaa padt pengukuran
besarnya amplitudo output adalah sebesar 50 Hz. b&arkeluaran
gelombang output pada CRO yang dihasilkan padasa@jujian adalah

seperti berikut :
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Gambar 38. Bentuk gelombang input rangkaian peayegelombang
penuh dengan filter
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Gambar 39. Bentuk gelombang output rangkaian meapegelombang
penuh tanpa filter kapasitor

Vm =divxf
=3.4x5
=17V

Vdc =0.636Vm
=0.636 x 17
=108V

Vr(rms) = 0.308Vm
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=0.308 x 17

=524
. Vr(rms) 0.385Vm
Ripel = ( X 100 % =—— x 100%= 48%
Vdc 0.636Vm
5.24
= — x 100 %
10.8
=48 %
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Gambar 40. Bentuk gelombang output rangkaian meapegelombang
penuh dengan filter kapasitor

Untuk menghitung tegangan Vdc, Vr(rms) dan tegangsa maka :

c 5.Idc _ Vm.C

Id
Vdc =Vm-—=Vm - =
de 4fc o R.C+5

_ Vm.C
R.C+5

Vdc
17.1000

Vdc =———

1x1000 +5

17000
~ 1005

=16.91V

Secara pengukuran dengan voltmeter = 17 V

Dengan adanya filter RC maka akan muncul :
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Idc _ 2.891dc _ 2.89Vdc
V3fc C R.C

Tegangan ripple Vr( rms) T

2.89Vdc
R.C

Vr(rms) =

2.89x16.91
1.1000

48.87

1000

0.49

. Vr(rms)
Riple =——x100%
Vdc

0.49

= x 100%
16.91

=2.89 %
d. Pengujian rangkaiamower supply variable.

Pengujian rangkaianpower supply variabledilakukan dengan
mengukur tegangan output min dan output max yarsikan pada
rangkaianpower supply variablePengukuran Voypower supplydilakukan
menggunakan voltmeter. Alat ukur yang digunakatuydéngan Voltmeter
merk Sanwa sensitivitas % kesalahan 0.2%. Pengaldilakukan dua kali
untuk memastikan bahwa rangkaipower supply variabledalam kondisi
normal dan baik. Hasil pengukuran tegangan padaubumin dan output

maxpower supply variabléitunjukkan pada tabel di bawabh ini.
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Tabel 14. Pengukuran rangkaian power supply vaiabl

Pengukuran| Vin(A.) Vout min Vout max
1 220 2.6 15
2 220 2.6 15

Vin

Gambar 41. Titik pengukurdpy; danVgge
I,p; = 100uA

Vegr = 1.25V

R1 =4700Q dan R2 = 50 K

R2
VOUt(maX) =VREF (1 + E) + IAD]'RZ

50
= 12€1 + m) + IAD]'RZ

=1.25(11.63) + 0.5
=15.04V
e. Pengujian rangkaian pengisian dan pengosonganik@pas
Pengujian rangkaian pengisian dan pengosongan ik@pdsakukan
dengan mengukur tegangan dan arus saat pengisi@anpelgosongan
kapasitor dalam ketentuan waktu. Pengukuran tegaoggput dilakukan
menggunakan alat ukur voltmeter. Alat ukur yangudakan yaitu dengan

Voltmeter merk Sanwa sensitivitas % kesalahan 0.2éngukuran
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dilakukan untuk memastikan bahwa rangkaian pengidan pengosongan
kapasitor dalam kondisi normal dan baik. Hasil paougan ditunjukkan
pada tabel di bawah ini.

Tabel 15. Pengukuran rangkaian pengisian dan pengas kapasitor

Waktu Pengisian

(detik) | Tegangan (Vc) Arus (Ic)
0-5 10V 55mA
5-sdt 10V 0.15 mA

WakiL Pengosong:

(detik) | Tegangan (V¢ | Arus (Ic)
0-2 1.5 0.6 mA

5-1C 1 0.6 mA

10 - 20 0.8 2 uA

20 - 40 0.6 2 uA

40 - 60 0.4 2 uA

f. Pegujian rangkaian Transistor sebagai saklar.

Pada pengujian rangkaian Transistor sebagai saydary diamati
adalah posisLDR saat terkena cahaya dan daaR tidak terkena cahaya.
Pada saatDR terkena cahaya makzED akan menyala dan ketikeDR
tidak terkena cahayad ED tidak menyala. Tegangan output diukur
menggunakan alat ukur Voltmeter merk sanwa dengamsigtas %
kesalahan 0.2%.

Tabel 16. Hasil pengukuran Vottansistor sebagai saklar

Kondisi
No KondisiLDR Vout (V) LED

ON / OFF
1 | Terkena cahaya langsung 0.9 OFF
2 | Tidak terkena caha 2.8 ON
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g. Pegujian rangkaian penguat transistor kelas A
Pengujian rangkaian pengisian dan pengosongan ikapdsakukan
dengan mengukur tegangan dan arus saat pengisianpelgosongan
kapasitor dalam ketentuan waktu. Tegangan outpukudi menggunakan
alat ukur Voltmeter merk sanwa dengan sensivitakedalahan 0.2%.
Pengukuran dilakukan dua kali untuk memastikan Bah&ngkaian
pengisian dan pengosongan kapasitor dalam konolisial dan baik. Hasil

pengukuran ditunjukkan pada tabel di bawah ini.

Tabel 17. Hasil pengukuran rangkaian penguat storskelas A

Pengukuran Iy I Vee VsE
1 1,7 mA 1.2 mA 3V 0,25V
2 1,7 mA 1,2 mA 3V 0,25V

Rangkaian power supply terdiri dari dua bagRower supplyl2 V.
simetris untuk supply tegangan ke bagian AFG, panginyal dan frekuensi
counter.Catu daya 19/, simetris untuk supply tegangan ke bagian filter
(project board). Pengujian tegangan ini dilakukan dengan caraguoneur
tegangan input dan output dari rangkgiamwer supply.

4. Hasil Uji Kelayakan Media Pembelajaran Modul dan Trainer
Elektronika Dasar
Tahap pengujian terhadap tingkat kelayakan penggunanedia
pembelajaran Modul dafrainer Elektronika Dasar dalam pembelajaran mata
pelajaran teknik elektronika dilakukan dengan uglalyakan yang meliputi

kelayakan isi dan kelayakan konstrak. Data skoayadan isi diperoleh dari ahli
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materi dan data kelayakan konstrak diperoleh ddrimmedia pembelajaran. Ahli
materi adalah dosen dan guru pengampu yang diartgtgtp ahli dalam materi
pembelajaran teknik elektronika, sedangkan ahli immggémbelajaran adalah
dosen dan guru pengampu yang dianggap telah daindaedia pembelajaran.

Sebelum ahli materi dan ahli media mengisi angkaatgyada, maka
terlebih dahulu diadakan demo terhadap meun@ner Elektronika Dasar.
Disamping mendemokan media kepada ahli materi dhnmeedia, para ahli juga
menerima modul pembelajaran yang berisikan pendrelajelektronika dasar.
Modul tersebut dikonsultasikan kepada ahli matean dahli media hingga
dianggap layak.

Setelah demo media dilakukan maka ahli media ddinnaditeri dapat
menjawab pertanyaan-pertanyaan pada angket yaragikiim. Dari sini data
mengenai kelayakan penggunaan media dalam pemibelajaata pelajaran
teknik elektronika didapat. Saran yang ada padauimgn digunakan sebagai
bahan pertimbangan perbaikan media lebih lanjuapid data penelitian terdapat

pada lampiran.

a. Hasil Uji Kelayakan Isi

Hasil uji kelayakan ini berupa angket penilaian &#nik elektronika
sebagai ahli materi, penilaian ditinjau dari dupeksyaitu aspek kualitas isi
dan tujuan, dan aspek kemanfaatan. Prosentasepdanifaian ahli materi

pembelajaran disajikan dalam talgilbawabh ini.
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Tabel 18. Hasil Uji Kelayakan Ahli Materi

No Aspek No | Skor| Skor Ahli | Skor Ahli Rerata
Penilaian | Butir | Max 1 2 Skor
1 4 4 4 4
2 4 4 4 4
3 4 3 3 3
4 4 3 3 3
5 4 4 4 4
1 Kualitas Isi 6 4 3 4 3,5
dan Tujuan | 7 4 3 3 3
8 4 4 3 3,5
9 4 3 4 3.5
10 4 3 4 3.5
11 4 3 3 3
12 4 4 4 4
Jumlah 48 41 43 42
Rata-rata 4 3,4 3,58 3,5
13 4 4 3 3,5
14 4 4 3 3,5
15 4 4 4 4
16 4 3 4 3,5
17 4 3 4 3.5
5 Kualitas 18 4 3 4 3.5
Pembelajaran 19 4 3 4 3,5
20 4 3 3 3
21 4 4 4 4
22 4 4 4 4
23 4 4 4 4
24 4 4 4 4
Jumlah 48 43 45 44
Rata-rata 4 3.58 3,75 3,66
Tabel 19. Persentase Hasil Uji Kelayakan Ahli Mate
No | Aspek Penilaian Rsei:gl:a zs';if" ZMSa‘;Of Per(%/t(a))n tas
Kualitas Isi dan
1 . 3.49 42 48 87.5
Tujuan
Kualitas
2 . 3,66 44 48 91.66
Pembelajaran
Persentase Rata-rata 89,58
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Data di atas dapat digambarkan dalam bentuk diappatangseperti

pada gambar berikut i

87,5

Kualitas Isi dan Kualitas Keseluruhan
Tujuan Pembelajaran

= Penilaian Ahli Materi

Gambar 42Diagram Batang Persentase HasilKelayakanAhli Materi
Data penilaian ahli materi ditinjau dari aspek kualitasdan tujua
mendapatkan psentase sebe: 87,36, dan ditinjau dari aspek kualit
pembelajaran mendapatkan persentase s¢ 91,66%.Secara keseluruha
skor kelayakarmedia pembelajaraModul danTrainer Elektronika Das:
dari penilaian ahli materi memperoleh persentabesa 89,5846 sehingga
masuk pada kateg Sangat Layak Selain memberi penilaian di atas, ¢

materi memberi sareuntuk mencantumkan SKKD.

b. Hasil Uji Kelayakal Konstrak

Hasil uji kelayakal konstrak berupa angket penilaian untuk ahli m
pembelajaran. Angket penilaian ahli media pembeds ini ditinjau daridua
aspek yaituaspek teknis dan aspkemanfaatan. Psentase data penilai

untuk ahli media pembelajaran disajikan de tabel berikut ini.
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Tabel 20. Hasil Uji Kelayakan Ahli Media

N

No P’:‘iﬁ;‘;n Bltljft)ir f/ll;(:(r Skor Ahli 1| Skor Ahli 2 Rsei:(z;l:a
1 4 4 4 4
2 4 4 4 4
3 4 3 3 3
4 4 4 4 4
5 4 3 3 3
6 4 3 3 3
. 7 4 4 4 4
1 Kualltas 8 2 3 3 3
Teknis
9 4 4 3 3.5
10 4 3 3 3
11 4 4 4 4
12 4 3 4 3,5
13 4 4 4 4
14 4 4 4 4
15 4 3 4 3.5
Jumlah 60 53 54 53,5
Rata-rata 4 3.53 3.6 3.56
16 4 4 4 4
17 4 3 3 3
2 | Kemanfaatan 18 4 4 3 3.5
19 4 4 3 3,5
20 4 3 3 3
Jumlah 20 18 16 17
Rata-rata 4 3.6 3.2 3,4
Tabel 21. Persentase Hasil Uji Kelayakan Ahli Media
No | Aspek Penilaian Rsei:g:a zsl_liifll ZMSaI;or Per(soz? 2L
1 Kualitas Teknis 3.56 53,5 60 89,16
2 Kemanfaatan 3.4 17 20 85
Persentase Rata-rata 87,08
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Data di atas dapat digambarkan dalam bentuk diatpatang seper

pada gambar berikut il

Kualitas Teknis Kemanfaatan Keseluruhan

= Penilaian Ahli Media

Gambar 43Diagram Batang Persentase HasilKelayakanAhli Media

Data penilaian ahli media pembelajaran ditinjaui dapek kualita
teknis mendapatkanpersentase sebesar 8%4,6dan ditinjau dari aspe
kemanfaatan mendapatkan persentase s« 85%. Secara keseluruhaskor
uji kelayakanmedia pembelajaraModul danTrainer Elektronika Das:¢ dari
penilaian ahli media memperoleh persentase se 87.08%sehingga masu
pada kategorBangat Layak. Meskipun masuk kategori sangat layak, g
evaluasi iniahli media memberikan beberapa hal yang perlu bigki
sehingga peneliti tetap melakukan perbaikan protpdgenyataan valida:
terlampir). Skor dan masukan ahli media dijadikan pertimbangatuk
perbaikan produk,mengganti komponerElco pada rangkaian pengt
transistor kelas A dan mengganti simlLDR yang salah pada rangkai

Transistorsebagai sakle
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5. Revisi Produk
Berdasarkan konsultasi dengan ahli materi dannaédlia dilakukan revisi
beberapa bagian media pembelajaran guna menyenmkparmaoduk. Adapun
bagian yang direvisi antara lain:
1. Trainer Elektronika Dasar
Bagiantrainer yang direvisi adalah :

a. Penggantian Kapasitor elektrolit pada rangkaian gpah dasar

transistor kelas A

PENGUATAN TRANSISTOR l
KELAS A

EI
s
13

DWW B RAHAYL / OSSO204 1023 - PENDIDEGAN TERMI

Gambar 44. Bagiamrainer Sebelum Direvisi

PENGUA‘IAN Mm

31\
'O'Wi

Gambar 45. Bagiamrainer Setelah Direvisi

b. Mengganti simboLDR pada rangkaian Transistor sebagai saklar
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Gambar 46. Bagiamrainer Sebelum Direvisi
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Gambar 47. Bagiamrainer Setelah Direvisi
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2. Modul Elektronika Dasar

Bagian modul yang direvisi adalah :
a. Mencantumkan SKKD

b. Memberi alokasi waktu pembelajaran
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6. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Sebelum melakukan uji lapangan kepada siswa, mstmuuntuk siswa
diuji reliabilitasnya pada 25 siswa kelas X TAVhsirumen yang digunakan
berupa angket. Untuk menguiji reliabilitas instrumgigunakan rumusAlpha.
Perhitungan yang digunakan pada penelitian inigddperhitungan menggunakan
bantuan komputer dengan program SPSS 16.0. Dengagram tersebut
diketahui koefisien reliabilitas bernilai 0,849 faaterlampir) dan apabila
diinterpretasikan koefisiealphatermasuk dalam kategori Sangat Tinggi.
7. Hasil Uji Validasai Instrumen

Instrumen yang berupa angket terlebih dahulu didaalkan ke dosen
untuk mengetahui valid dan tidaknya angket pemalitersebut. Hasil validasi
instrumen yang berupa angket diketahui hasinyaad#kan valid (data terlampir).
8. Hasil Uji Pemakaian oleh Siswa

Media pembelajaran Modul darffrainer Elektronika Dasar selain
dikonsultasikan kepada ahli materi dan ahli medigaj diujicobakan kepada
peserta didik jurusan Teknik Audio Video di SMK N \&onosari, yang
merupakan tempat untuk melaksanakan uji pemakaepada peserta didik.
Penilaian ditinjau dari empat aspek yaitu aspeKitasaisi dan tujuan, aspek
kualitas pembelajaran, aspek kualitas teknis dspmelka kemanfaatan. Uji di

lapangan dilakukan oleh 33 siswa dengan hasil 8ggaeta tabel berikut.
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Tabel 22. Tabel Hasil Uji Pemakaian oleh Siswa

Y Skor | Persentas
No | Responder] Rerata| Hasil Max (%)
1 Siswa 1 3,41 82 96 85,41
2 Siswa 2 3,41 82 96 85,41
3 Siswa 3 3,45 83 96 86,45
4 Siswa 4 3,2 77 96 80,2
5 Siswa 5 3,37 81 96 84,37
6 Siswa 6 3,54 85 96 88,54
7 Siswa 7 3,66 88 96 91,66
8 Siswa 8 3,41 82 96 85,41
9 Siswa 9 3,25 78 96 81,25
10 | Siswa 10 3,29 79 96 82,29
11 | Siswa 11 3,33 80 96 83,33
12 | Siswa 12 3,45 83 96 86,45
13 | Siswa 13 3,29 79 96 82,29
14 | Siswa 14 3 72 96 75
15| Siswa 15 3,58 86 96 89,58
16 | Siswa 16 3,41 83 96 86,45
17 | Siswa 17 3,62 87 96 90,62
18 | Siswa 18 3,58 86 96 89,58
19 | Siswa 19 3,62 87 96 90,62
20 | Siswa 20 3,12 75 96 78,12
21 | Siswa 21 3,16 76 96 79,16
22 | Siswa 22 3,37 81 96 84,37
23 | Siswa 23 3 72 96 75
24 | Siswa 24 2,91 70 96 72,91
25 | Siswa 25 3,2 77 96 80,2
26 | Siswa 26 2,9 70 96 72,91
27 | Siswa 27 3,16 76 96 79,16
28 | Siswa 28 3,2 77 96 80,2
29 | Siswa 29 3,04 73 96 76,04
30 | Siswa 30 3,08 74 96 77,08
31| Siswa 31 3,41 83 96 86,45
32 | Siswa 32 3,41 82 96 85,41
33 | Siswa 33 3,54 85 96 88,54
Jumlah 109,37| 2631 3168 2740,46
Rata - rata 3,31 | 79,72 96 83,04
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Tabel 23. Tabel Hasil Uji Pemakaian Ditinjau daati&p Aspek

No Kualitas Isi Kualitas Kualitas
Resp dan Tujuar | Pembelajars | Teknis | Kemanfaata | Keseluruha
1 22 18 30 12 82
2 21 16 33 12 82
3 21 16 34 12 83
4 19 15 32 11 77
5 24 17 29 11 81
6 25 18 32 10 85
7 25 17 35 11 88
8 23 17 32 10 82
9 24 19 26 9 78
10 23 17 29 10 79
11 22 18 28 12 80
12 25 17 29 12 83
13 21 18 30 10 79
14 20 16 27 9 72
15 25 18 32 11 86
16 23 20 31 9 83
17 24 20 32 11 87
18 26 18 32 10 86
19 25 20 30 12 87
20 20 17 28 10 75
21 23 17 26 10 76
22 22 17 33 9 81
23 20 15 28 9 72
24 18 16 26 10 70
25 23 18 27 9 77
26 19 15 27 9 70
27 23 17 26 10 76
28 24 17 27 9 77
29 22 17 24 10 73
30 18 19 25 12 74
31 24 18 29 12 83
32 24 18 30 10 82
33 23 17 34 11 85
> Skor
Hasil 741 573 973 344 2631
> Skor
Max 924 660 1188 396 3168
Persentas
(%) 80,19 86,66 81,9 86,86 83,04
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Data di atas dapat digambarkan dalam bentuk diatpatang seper

pada gambar berikut il

86,66

Kualitas Isi Kualitas Kualitas Kemanfaatan Keseluruhan
dan Tujuan Pembelajaran Teknis

= Uji Pemakaian oleh Siswa

Gambar 48Diagram Batang Persentase HasilPemakaian oleh Sis\

Data hasiluji pemakaia oleh 33 siswa pad#&ahap evaluasi lapanc
terhadapMedia Pembelajari Modul danTrainer Elektronika Dasaditinjau dari
aspekkualitas isi dan tujue¢ mendapatkan persentase seb&$hi<%, aspek
kualitas pembelajaramendapatkan persentase seb¢86,66%, aspek kualita
teknis mendapatkan persentase sar 81,9% dan aspek kemanfaat
mendapatkan persentase seb@86,86%. Sedangkan ditinjau secara keselurt
didapatkan pesentase kelayakan sebe<83,080. Berdasarkan data tersek
dapat disimpulkan bahwa secara keselurumedia pembelajaraModul dan

Trainer Elektronika Das: mendapatkan kategdsangat Layak.
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B. Pembahasan

Pembahasan pada penelitian ditujukan pada poin gsalahan yang

diangkat dalam rumusan masalah. Permasalahanlatojigeya dibahas satu per
satu sesuai dengan hasil data yang telah dipesalieima penelitian. Berikut ini
penjelasan pembahasan masing-masing poin yang kdiardplam rumusan
masalah pada penelitian ini.
1. Bagaimana Pembuatan Media Pembelajaran Modul dan Trainer
Elektronika Dasar sebagai media pembelajaran untuk mata pelajaran
elektronika dasar pada Jurusan Teknik Elektronika d SMK Negeri 3
Wonosari ?

Berdasarkan hasil pembuatan dan saran-saran darnateri serta ahli
media pembelajaradikembangkan melalui dua tahap, yaitu tahap perabuat
modul pembelajaran dan pembuatan trainer.

Modul pembelajaran dibuat sesuai dengan kompetelasar mata
pelajaran teknik elektronika. Modul dikembangkarsuse dengan deskripsi
kompetensi. Modul terdiri dari empat bagian yaitBagian 1 memuat deskripsi
judul, petunjuk penggunaan modul, tujuan umum, ketemsi dan cek kemapuan.
Bagian 2 memuat rencana belajar siswa dan kedsti@par yang meliputi tujuan
khusus, uraian materi, rangkuman, tugas dan lerkbga praktik. Bagian 3
memuat pertanyaan evaluasi, kunci jawaban danrikrifgenilaian. Bagian 4
memuat penutup.

Trainer media pembelajaran Elektronika Dasar dibuat bear#as

kebutuhan pembelajaran elektronika dasar yangpatdaada modul. Akan tetapi
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trainer juga dibuat untuk pengembangan aplikasi lainnyah@®arena iturainer
dibuat dalam bentuk satwx utuh. Bloktrainer Elektronika Dasar terdiri dari :
blok pengenalan komponen elektronika sebagai meuimmk pembelajaran
mengidentifikasikan komponen elektronika aktif daasif, blok rangkaian
elektronika yang terdiri dari rangkaian penyearatersgah gelombang dan
gelombang penulpower supply variablepengisian dan pengosongan kapasitor,
Transistorsebagai saklar, penguat dasar transistor kelas A.
2. Bagaimana unjuk kerja Media Pembelajaran Modul dan Trainer
Elektronika Dasar sebagai media pembelajaran untuk mata pelajaran
elektronika dasar pada Jurusan Teknik Elektronika d SMK Negeri 3
Wonosari ?
Berdasarkan data hasil pengujian yang dilakuka@a peainer Elektronika
Dasar maka dapat diuraikan unjuk kerja dari setiap badiainer sebagai
berikut:
a. Analisis modul
Modul terdiri dari empat bagian yaitu bagian 1 memdeskripsi
judul, petunjuk penggunaan modul, tujuan umum, keteypsi dan cek
kemapuan. Bagian 2 memuat rencana belajar siswakegiatan belajar
yang meliputi tujuan khusus, uraian materi, rangknntugas dan lembar
kerja praktik . Bagian 3 memuat pertanyaan evaluasgici jawaban dan
kriteria penilaian. Bagian 4 memuat penutup.
Modul ini terdiri dari tiga bagian kegiatan belajgraitu komponen

aktif, komponen pasif dan konsep rangkaian elekteonMasing-masing
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kegiatan belajar memuat tujuan khusus, uraian maaggkuman, tugas dan
lembar kerja praktik.
b. Analisis rangkaian penyearah setengah gelombang

Penyearah setengah gelombangalf wave rectifer) hanya
menggunakan 1 buah diode sebagai komponen utarmm aaényearahkan
gelombangAC. Prinsip kerja dari penyearah setengah gelombairepalah
mengambil sisi sinyal positif dari gelombaAg dari transformator. Pada
saat transformator memberikan output sisi poséif delombangAC maka
diode dalam keadadorward biassehingga sisi positif dari gelombaAg
tersebut dilewatkan dan pada saat transformator begkan sinyal sisi
negatif gelombangAC maka dioda dalam posiseverse bias sehingga
sinyal sisi negatif tegangakC tersebut ditahan atau tidak dilewatkan. Dari
hasil pengukuran diketahui tegandgpy = 5.4 V dan Vm padasciloskop=
18 V. Sedangkan nilai perhitungan Vr(rms) = 6.93ias nilai ripelnya =

121 %

c. Analisis rangkaian penyearah gelombang penuh defiitgEn

Prinsip kerja dari penyearah gelombang penuh dedghode dimulai
pada saat output transformator memberikan leveingan sisi positif, maka
Diodal, Dioda4 pada posifrward biasdan Dioda2, Dioda3 pada posisi
reverse biassehingga level tegangan sisi puncak positif terselxan di
leawatkan melalui Diodal ke Dioda4. Kemudian padst soutput
transformator memberikan level tegangan sisi pumesgatif maka Dioda2,

Dioda4 pada posisi forward bias dan Diodal, Diodada posisreverse
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bias sehingan level tegangan sisi negatif tersebuirkigad melalui Dioda2,
Dioda4. Agar tegangan penyearahan gelomi?e@debih rata dan menjadi
tegangarDC maka dipasang filter kapasitor pada bagian outpugkaian
penyearah. Fungsi kapasitor pada rangkaian diatagk umenekan riple
yang terjadi dari proses penyearahan gelombBebigSetelah dipasang filter
kapasitor maka output dari rangkaian penyearamgsog penuh ini akan

menjadi tegangaBC (Direct Current).

Perbandingan hasil pengujian rangkaian penyearambang penuh tanpa

filter dan penyearah gelombnag penuh dengan filter

Tabel 24. Perbandingan penyearah gelombang penph tédier dan

menggunakan filter :

Tanpa filter Menggunakan filter
Vout(D) Vr(rms) ripel Vout(D¢g) | Vr(rms) ripel
10 5.4 48% 17 0.49 2.89%

d. Analisis rangkaian power supply variable.

Rangkain ini dapat bekerja dengan baik. Pada raagkawer supply
variable, denganIC LM 317 memiliki tegangan output yang padat diatur
dari Vmin 2.6 V sampai Vmax 15 V, Sedangkan Vouwase perhitungan
dihasilkan =15.04 V. Untuk mengatur tegangan output dari rangkaian
power supply variable LM 31ti dengan mengatur potensiometer dari
tegangan 2.6V sampai 15 V. Pada rangkain ini jugasé&ng sebuahED

sebagai indikator power dari rangkaian.
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e. Analisis rangkaian pengisian dan pengosongan kapasi

Dari data hasil pengujian rangkaian dapat bekegaa dengan yang
diharapkan, hasil analisa bahwa terdapat perbeg@agisian/pengosongan
pada kapasitor. Pada saat saklar dibuka maka adwgadit pengisian
kapasitor danLED sebagai indikator akan mati, hamun pada saatrsalka
ditutup makaLED akan menyala dan hal ini terjadi pengosongan kiampas
Antara lama waktu pengisian dan pengosongan beapamgjika semakin
lama waktu pada pengisian maka semakin besar tagadgn arusnya,
sedangkan pada pengosongan maka akan semakin tkgaihgan dan
arusnya.

f. Analisis rangkaiaf ransistor sebagai saklar.

Transistor sebagai saklar, pada rangkaiarL DR berpengaruh pada
intensitas cahaya yang diterima, pada &&#R terkena cahaya mak&D
sebagai indikator akan menyala dan pada kB& tidak terkena cahaya
maka LED akan mati. Hal tersebut disebabkBBR akan berubah nilai
hambatannya apabila ada perubahan tingkat kececdtzaya. Resistansi
berubah seiring dengan perubahan intensitas cayyg mengenainya.
Tegangan keluarahDR pada saat tidak terkena cahaya = 0.9V dan
tegangan yang dihasilkan pada saat terkena caha®a&8\£ Dari hasil
pengujian, rangkaian ini dapat bekerja dengan nlorma
g. Analisis rangkaian penguat transistor kelas A

Rangkaian penguat transistor kelas A adalah raagkalasar

penguat transistocommon emitor (CE).Tipe penguat dibuat dengan
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mengatur arus bias basis yang sesuai pada titénteruntuk mendapatkan

titik kerja pada garis beban rangkaian tersebutukJpenguat tipe kelas A

arus bias basis dibuat sedemikian rupa, sehinggakérja transistor (Q)

berada tepat ditengah kurva garis bebgn — I.. Dari hasil pengukuran

yang telah dilakukan, besarnya nilgi= 1.7 mA,I; = 1.2 mA,V;g =3V

danVg; = 0.25 V.

3. Bagaimana tingkat kelayakan Media Pembelajaran Modudan Trainer
Elektronika Dasar sebagai media pembelajaran untuk mata pelajaran
elektronika dasar pada Jurusan elektronika di SMK Negeri 3 Wonosari ?

Tingkat kelayakan media pembelajaran Modul daainer Elektronika
Dasar dalam penelitian ini menggunakan instrumeng y@lah dikonsultasikan
dengan car&xpert Judgmerdengan para ahli yang meliputi ahli materi dan ahli
media pembelajaran. Instrumen ini selanjutnya diakan untuk dapat menguiji
tingkat kelayakan media dalam pembelajaran matajgrah elektronika dasar.
Instrumen untuk ahli materi pembelajaran digunalatuk mengetahui tingkat
kelayakan isi, sedangkan instrumen untuk ahli meganbelajaran untuk
mengetahui tingkat kelayakan konstrak.

Tingkat kelayakan media yang diinginkan menggungbkamilaian/skor 1
sampai 4. Hasil penilaian dari ahli materi perafaggbn dan ahli media
pembelajaran diubah dalam bentuk persentase. Selswgan kategori yang
ditetapkan sebelumnya. Hasil uji kelayakan medimlpdajaran adalah sebagai

berikut:
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a. Uji Kelayakan Isi

Tingkat uji kelayakan isi yang diperoleh dari hagénilaian ahli
materi pembelajaran ditinjau dari aspek kualitasdesn tujuan mendapat
persentase 87,5%, sedangkan ditinjau dari aspekitdsugpembelajaran
mendapat persentase 91,66%. Secara keseluruhaa pegdbelajaran modul
dantrainer Elektronika Dasar ditinjau dari isi mendapat petase rata-rata
sebesar 89,16%. Sehingga tingkat kelayakan isi hrdahtrainer elektronika
dasar sebagai media pembelajaran untuk mata Eelaglektronika dasar
pada Jurusan Teknik Elektronika di SMKN 3 Wonosdaiam kategori
sangat layak
b. Uji Kelayakan konstrak

Tingkat uji kelayakan konstrak yang diperoleh desil penilaian ahli
media pembelajaran ditinjau dari aspek kualitasiteknendapat persentase
89,16%, dan ditinjau dari aspek kemanfaatan mendag@sentase sebesar
85%. Dari keseluruhan aspek yang dinilai oleh ahdéidia pembelajaran
diperoleh persentase rata-rata sebesar 87,08%ndggehtingkat uji kelayakan
konstrak modul dartrainer Elektronika Dasar sebagai media pembelajaran
untuk mata pelajaran elektronika dasar pada Jurlis&nik Elektronika di
SMKN 3 Wonosari dalam kategaangat layak
c. Uji coba pemakaian

Tingkat kelayakan dari hasil uji pemakaian dan lagan oleh siswa
Jurusan Teknik Audio Video SMKN 3 Wonosari, megiambelajaran

Modul danTrainer Elektronika Dasar mendapat persentase sebesat¥83,0
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Sehingga tingkat uji kelayakan media pembelajafaainer Elektronika

Dasar dalam kategosangat layak
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitiansigibagai berikut :

1. Pembuatan media pembelajarérainer Elektronika Dasar terdiri datrainer
dan modul pembelajaran. Modul pembelajaran dibestia dengan kompetensi
dasar menerapkan dasar - dasar elektronika pada peddjaran elektronika
dasar. Pada modul ini terdapat empat macam keglagdmar yang meliputi
pengenalan komponen elektronika aktif dan pasitasé&onsep rangkaian
elektronika sederhanarainer dibuat dalam bentulbox yang utuh.Trainer
Elektronika Dasar terdiri dari blok pengenalan komen elektronika aktif dan
pasif, rangkaian penyearah setengah gelombang elamlgang penuhpower
supply variable pengisian dan pengosongan kapasitoansistor sebagai saklar,
penguat dasar transistor kelas A.

2. Unjuk kerja media pembelajaran Modul d&rainer Elektronika Dasar sudah
sesuai dengan tujuannya sebagai media pembelddelitronika Dasar. Modul
yang dibuat sudah sesuai dengan pembelajaran patdap®lajaran elektronika
dasar dan hasil pengujian fungsi blok pengenalanpkmen diketahui kondisi
komponen yang terdapat pada terainer dalam kohdikidan dapat digunakan.
Sedangkan pada pengujian blok rangkaian dapattathike bahwa semua

rangkaian dalam kondisi baik, sesuai dengan yamayapkan, jika terjadi sedikit
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perbedaan dari hasil pengukuran rangkaian masitgdap normal, dikarnakan
faktor dari Adanya toleransi komponen dan konaliai ukur yang kurang baik.

3. Tingkat kelayakan penggunaan media pembelajaran uMathn Trainer
Elektronika Dasar berasal dari uji kelayakanugikelayakan konstrak dan uji
pemakaian. Uji kelayakan isi oleh ahli materi pelajagan memperoleh tingkat
kelayakan dengan persentase 89,58% dengan kassgwat layak. Sedangkan
uji kelayakan konstrak oleh ahli media pembelajaraemperoleh tingkat
kelayakan dengan persentase 87,08% dengan kassgwat layak. Sedangkan
dalam uji pemakaian oleh siswa di SMK N 3 Wonosaendapatkan skor
kelayakan sebesar 83,04% dengan kategori sangét lay

B. Keterbatasan

Media pembelajaran Modul dafrainer Elektronika Dasar yang dibuat
masih mempunyai beberapa keterbatasan antara lain :

1. Jenis — jenis komponen yang dikenalkan hanya tesbabasih banyak jenis —
jenis komponen lain di pasaran yang tidak termaédrdtrainer ini.

2. Modul dan Trainer ini mempunyai kelemahan dalam penggunaanya, dengan
berjalanya waktu dan pergantian kurikulum atau peejadran yang baru, makan
modul dan trainer ini perlu dikembangkan atau penyesuaian dengan
pembelajaran yang digunakan.

C. Saran

Penulis mengakui terdapat kekurangan dalam medig ghibuat ini, maka

penulis memberikan saran untuk pengembangan lebjtl:
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1. Untuk blok pengenalan komponen bisa diperlengkgpnieacam — macamnya.
2. Dengan bergantinya kurikulum baru, dimungkinkan oiathntrainer ini harus

dikembangkan sesuai dengan kuriukulum yang digunaka
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Yth.
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2. Bupati Gunungkidul c.q. Kepala Bappeda Kabupaten Gunungkidul
3. Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Propinsi DIY
4. Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Gunungkidul
5. KEPALA SMK NEGERI 3 WONOSARI

Dalam rangka pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi kami mohon dengan hormat bantuan Saudara
memberikan ijin untuk melaksanakan penelitian dengan judul "MEDIA PEMBELAJARAN TRAINER
ELEKTRONIKA DASAR UNTUK MATA PELAJARAN ELEKTRONIKA DASAR”, bagi
mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta tersebut di bawah ini:

No. Nama NIM Jurusan/Prodi Lokasi Penelitian
Dwi Budi Rahayu 08502241023 |Pend. Teknik Elektronika - S1 | SMK NEGERI 3
WONOSARI
Dosen Pembimbing/Dosen Pengampu :  Suparman, M.Pd.
NIP 1 19550715 198003 1 006

Adapun pelaksanaan penelitian dilakukan mulai tanggal 25 September 2012sampai dengan selesai.

Demikian permohonan ini, atas bantuan dan kerjasama yang baik selama ini, kami mengucapkan terima
kasih.
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PEMERINTAH PROVINS| DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

Membaca Surat

Tanggal

Mengingat

i 1

SURAT KETERANGAN / JIN
070/7949N/9/2012

Wakil Dekan 1 Teknik Teknik UNY Nomor : 3047/UN.34.15/PL/2012
25 September 2012 Perihal :  ljin Penelitian
Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,

Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
melakukan Kegitan Penelitian dan Péngembangan di Indonesia;

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan

Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan

Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan

Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,
dan Studi Lapangan di Daerah istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama
Alamat
Judul

Lokasi
Waktu

DWI BUDI RAHAYU NIP/NIM 08502241023
Karangmalang Yogyakarta

MEDIA PEMBELAJARAN TRAINER ELEKTRONIKA DASAR UNTUK MATA PELAJARAN
ELEKTRONIKA DASAR :

SMK NEGER! 3 WONOSARI Kec. WONOSARI, Kota/Kab. GUNUNG KIDUL

27 September 2012 s/d 27 Desember 2012

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keteranganfijin surveilpenelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari
Pemerintah Provinsi DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubemur Daerah lstimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui
website adbang.jogjaprov.go.id danm menunjukkar cetakan-asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan iimiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatar;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir
waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak ‘memenuhi ketentuan yang

beriaku.
Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 27 September 2012
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
T U
epala Biro Administrasi Pembangunan
Y N .C'. ~—
Tembusan :
1. Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan);
. Bupati Gunung Kidul cq KPPTSP

. Wakil Dekan 1 Fak. Teknik UNY

2
3. Ka. Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Provinsi DIY
4.
5

. Yang bersangkutan



PEMERINTAH KABUPATEN GUNUNGKIDUL
KANTOR PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
Alamat : Jalan Brigien Katamso No. 1 Tlp (0274) 391942 Wonosari 55812

SURAT KETERANGAN / LJIN
Nomor : 498/KPTS/IX/2012

Membaca : Surat dari Seda Provinsi DIY, Nomor : 070/7949/V/9/2012 Tanggal

27 September 2012, hal : Izin Penelitian

Mengingat : 1. Keputusan Menteri dalam Negeri Nomor 9 Tahun 1983 tentang

Pedoman Pendataan Sumber dan Potensi Daerah;

2. Keputusan Menteri dalam Negeri Nomor 61 Tahun 1983 tentang
Pedoman Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan
Pengembangan di lingkungan Departemen Dalam Negeri;

3. Surat Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor
38/12/2004 tentang Pemberian Izin Penelitian di Provinsi Daerah

Istimewa Yogyakarta;

Diijinkan kepada :

Nama : DWIBUDI RAHAYU NIM. 08502241023

Fakultas/Instansi : Fakultas Teknik UNY

Alamat Instansi : Karangmalang, Yogyakarta

Alamat Rumah . Jl. Gejayan Gg. Flamboyan Yogyakarta.

Keperluan ¢ Ijin penelitian dengan judul "MEDIA PEMBELAJARAN TRAINER
ELEKTRONIKA DASAR UNTUK MATA PELAJARAN
ELEKTRONIKA DASAR"

Lokasi Penelitian : SMK Negeri 3 Wonosari Kabupaten Gunungkidul

Dosen Pembimbing : Suparman, M.Pd.

Waktunya : Tanggal 28 September 2012 s.d. 28 Desember 2012

Dengan ketentuan

1.

2.
3.

4.

Terlebih dahulu memenuhi/melaporkan diri kepada Pejabat setempat (Camat, Lurah/Kepala
Desa, Kepala Instansi) untuk mendapat petunjuk seperlunya.

Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat

Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Bupati Gunungkidul (cq. BAPPEDA
Kabupaten Gunungkidul).

Ijin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan
Pemerintah dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah.

5. Surat ijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan.
6.

Surat ijin ini dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut
diatas.

Kemudian kepada para Pejabat Pemerintah setempat diharapkan dapat memberikan bantuan
seperlunya.

ikeluarkan di : Wonosari
: 28 September 2012
ATI GUNUNGKIDUL

Tembusan disampaikan kepada Yth.

1. Bupati Gunungkidul (sebagai laporan);

2. Kepala BAPPEDA Kab. Gunungkidul;

3. Kepala Kantor Kesbangpol Kab. Gunungkidul;

4. Kepala Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga Kab. Gunungkidul;
5. Kepala SMK N. 3 Wonosari Kab. Gunungkidul;

6. Arsip.



PEMERINTAH KABUPATEN GUNUNGKIDUL
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA
SMKN 3 WONOSARI

Jalan Pramuka, Tawarsari, Wonosari, Gunungkidu, DIY. 55812
Telepon. (0274) 394250, Fax. (0274)394438

e.mail; smkn3wno@yahoo.com. Website: www smkn3wonosari-gk sch.id
SURAT KETERANGAN
NO. 070/ 450

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : SUNARTO, S.Pd., M.Pd.u

NIP : 19600808 198503 1 020

Pangkat/Gol : Pembina, [V/a

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SMKN 3 Wonosari Gunungkidul
Menerangkan bahwa

Nama : DWI BUDI RAHAYU

NIM : 08502241023

Fakultas/Instansi : Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Telah melaksanakan Penelitian dengan Judul “MEDIA PEMBELAJARAN TRAINER
ELEKTRONIKA DASAR UNTUK MATA PELAJARAN ELEKTRONIKA DASAR” di SMKN 3

Wonosari Gunungkidul.

Demikian Surat Keteranagn ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

‘Wonosari, 2 Oktober 2012

=5 AARTO S.Pd., M.Pd.
KIP 19600808 198503 1 020



SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMENT PENELITIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Muhammad Munir, M.Pd.

NIP : 19630512 198901 1 001

Jabatan : Dosen Pendidikan Teknik Elektronika

Menerangkan bahwa,

Nama Peneliti : Dwi Budi Rahayu

NIM : 08502241023

Program Studi : Pendidikan Teknik Elektronika

Judul Penelitian : Media Pembelajaran Trainer Elektronika Dasar untuk Mata

Pelajaran Elektronika Dasar

Telah mengadakan konsultasi dan setelah kami lakukan pengkajian, maka kami

berikan perbaikan dan saran-saran sebagai berikut:

dan selanjutnya instrumen ini kami nyatakan tidak/ kurang/ cukup/ sangat)* layak

untuk digunakan sebagai instrumen penelitian.

Yogyakarta, September 2012
Vali

NIP. 19630512 198901 1 001
Ket: )* Coret yang tidak perlu



SURAT PERNYATAAN JUDGEMENT
UJI KELAYAKAN MATERI PEMBELAJARAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama . Masduki Zakaria, M.T.
NIP : 19640917 198901 1 001
Jabatan : Lektor

Menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama . Dwi Budi Rahayu
NIM ¢ 08502241023
Jurusan . Pend. Teknik Elektronika

Telah melakukan uji kelayakan materi pembelajaran pada “Media Pembelajaran

Trainer Elektronika Dasar untuk Mata Pelajaran Elektronika Dasar”.

Demikian surat pernyataan ini kami buat agar dapat digunakan sebagaimana

mestinya.

Yogyakarta , 24 September 2012

Pemberi Judgement

~

Masduki Zakaria, M.T.
NIP. 19640917 198901 1 001




LEMBAR EVALUASI
MEDIA PEMBELAJARAN TRAINER ELEKTRONIKA DASAR

OLEH AHLI MATERI
Materi : Teknik Elektronika
Sasaran : Siswa Kelas X Program Keahlian Teknik Elektronika

SMKN 3 Wonosari
Judul Penelitian : Media Pembelajaran Trainer Elektronika Dasar untuk Mata
Pelajaran Elektronika Dasar
Peneliti : Dwi Budi Rahayu
Evaluator e S
Pekerjaan/Jabatan :.................o
Deskripsi
Lembar evaluasi ini digunakan untuk menilai Media Pembelajaran Trainer
Elektronika Dasar yang merupakan kesatuan antara frainer dan modul materi.
Media ini digunakan sebagai media pembelajaran yang mendukung kegiatan
praktikum pada mata pelajaran Elektronika Dasar dengan Standar Kompetensi
Menerapkan Dasar — dasar Elektronika. Sehubungan dengan hal tersebut,
Bapak/Ibu sebagai Ahli Materi dimohon untuk memberikan tanggapan dan
komentar/saran terhadap Media Pembelajaran Trainer Elektronika Dasar ini.
Petunjuk

1. Lembar evaluasi ini diisi oleh Ahli Materi.

2. Lembar evaluasi ini terdiri dari aspek kualitas isi dan tujuan, dan kualitas
pembelajaran.

3. Pada rentangan tanggapan terdapat 4 (empat) tingkatan.

4. Berilah tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan pendapat ahli materi
terhadap setiap pernyataan tentang Media Pembelajaran Trainer
Elektronika Dasar.

5. Lembar evaluasi ini disertai lampiran berupa silabus SMKN 3 Wonosari
untuk Standar Kompetensi Menerapkan Dasar — dasar Elektronika.

6. Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar evaluasi ini.



Contoh:

No Kriteria Penilaian Tanggapan
SS S TS | STS
1. | Materi yang ada pada Media Pembelajaran
Trainer Elektronika Dasar sesuai dengan silabus |
yang ada pada program keahlian Teknik
Elektronika SMKN 3 Wonosari
Keterangan:
SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju
S :Setuju STS: Sangat Tidak Setuju
Aspek Penilaian
No Kriteria Penilaian Tanggapan
SS S TS | STS
Kualitas Isi dan Tujuan
1. | Materi yang ada pada Media Pembelajaran
Trainer Elektronika Dasar sesuai dengan silabus
yang ada pada program keahlian Teknik V4

Elektronika SMKN 3 Wonosari

2. | Materi yang disampaikan dalam modul
pembelajaran ini sudah sesuai dengan trainer \/

3. | Materi yang disampaikan dalam modul
pembelajaran ini sudah sesuai untuk digunakan \/
dalam pelajaran Elektronika Dasar

4. | Tyjuan pada Media Pembelajaran Trainer
Elektronika Dasar ini sudah tepat dengan silabus \/

5. | Tujuan pada Media Pembelajaran Trainer

Elektronika Dasar ini bisa dimengerti oleh siswa




No

Kriteria Penilaian

Tanggapan

SS

S TS

STS

Kual

itas Isi dan Tujuan (lanjutan)

6.

Media Pembelajaran Trainer Elektronika Dasar
ini memiliki relevansi dengan  Standar
Kompetensi Menerapkan dasar —  dasar

Elektronika

v

Media Pembelajaran Trainer Elektronika Dasar

ini dapat menyajikan materi dengan lengkap

Materi yang disampaikan sudah sesuai dengan

urutan kompetensi

Contoh soal latthan yang disajikan sudah
seimbang antara pokok bahasan materi yang satu

dengan yang lainnya

S

10.

Materi dalam Media Pembelajaran Trainer

Elektronika Dasar ini diuraikan dengan jelas

11,

Contoh scal latihan yang ada pada Media
Pembelajaran Trainer Elektronika Dasar ini

disajikan dengan jelas

12,

Penggunaan Media Pembelajaran  Trainer
Elektronika Dasar dapat menumbuhkan minat

atau perhatian siswa

Kualitas Pembelajaran

13. | Penggunaan Media Pembelajaran  Trainer
Elektronika Dasar memberikan kesempatan \/
belajar bagi siswa

14, | Siswa merasa terbantu saat belajar dengan

penggunaan Media Pembelajaran  Trainer

Elektronika Dasar




No

Kriteria Penilaian

Tanggapan

SS

S

TS

STS

Kual

itas Pembelajaran (lanjutan)

15.

Penggunaan Media Pembelajaran  Trainer
Elektronika Dasar dapat memberikan motivasi

belajar

16.

Media Pembelajaran Trainer Elektronika Dasar

tidak terlalu kaku dalam penggunaannya

17,

Media Pembelajaran Trainer Elektronika Dasar
memiliki hubungan dengan kompetensi dasar

Menjelaskan Konsep Rangkaian Elektronika

18.

Penggunaan Media Pembelajaran  Trainer
Elektronika Dasar dapat memberikan kualitas
interaksi sosial antar siswa yang baik dalam

kegiatan pembelajaran

19.

Penggunaan Media Pembelajaran Trainer
Elektronika Dasar dapat meningkatkan kualitas
interaksi sosial antara guru dengan siswa dalam

kegiatan pembelajaran

20.

Soal-soal evaluasi dan penilaiannya yang
disajikan dalam media pembelajaran ini sudah

baik

R N S W W

21.

Penggunaan Media Pembelajaran  Trainer
Elektronika Dasar memudahkan siswa dalam

memahami materi yang dipelajari

22.

Penggunaan Media Pembelajaran  Trainer
Elektronika Dasar membantu dalam proses
pembelajaran Pengenalan Komponen

Elektronika Dasar




23. | Guru lebih mudah dalam menyampaikan materi
pelajaran  dengan  menggunakan  Media ‘/

Pembelajaran Trainer Elektronika Dasar

24. | Penggunaan Media Pembelajaran  Trainer
Elektronika Dasar dapat membantu guru dalam

menyampaikan materi pelajaran

Komentar/ Saran Umum:

............................ ET s

Kesimpulan:

Media Pembelajaran Trainer Elektronika Dasar untuk Mata Pelajaran Elektronika
Dasar dinyatakan:
0 Dapat digunakan tanpa perbaikan
U{Eapat digunakan dengan perbaikan
0 Tidak dapat digunakan

Yogyakarta,vgepte r 2012
Ahli Mate



SURAT PERNYATAAN JUDGEMENT
UJI KELAYAKAN MEDIA PEMBELAJARAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Slamet, M.Pd
NIP ;19510303 197803 1 004
Jabatan . Lektor

Menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama : Dwi Budi Rahayu
NIM o 08502241023
Jurusan . Pend. Teknik Elektronika

Telah melakukan uji kelayakan media pembelajaran pada “Media Pembelajaran

Trainer Elektronika Dasar untuk Mata Pelajaran Elektronika Dasar™.

Demikian surat pernyataan ini kami buat agar dapat digunakan sebagaimana

mestinya.

Yogyakarta , 25 September 2012

Peraleri Judgement

lamet, M.Pd

NIP. 19510303 197803 1 004



LEMBAR EVALUASI
MEDIA PEMBELAJARAN TRAINER ELEKTRONIKA DASAR

OLEH AHLI MEDIA
Materi : Teknik Elektronika
Sasaran : Siswa Kelas X Program Keahlian Teknik Elektronika

SMKN 3 Wonosari
Judul Penelitian : Media Pembelajaran Trainer Elektronika Dasar untuk Mata
Pelajaran Elektronika Dasar
Peneliti : Dwi Budi Rahayu
Evaluator S
Pekerjaan/Jabatan : ................cooeen
Deskripsi
Lembar evaluasi ini digunakan untuk menilai Media Pembelajaran Trainer
Elektronika Dasar yang merupakan kesatuan antara frainer dan modul materi.
Media ini digunakan sebagai media pembelajaran yang mendukung kegiatan
praktikum pada mata pelajaran Elektronika Dasar dengan Standar Kompetensi
Menerapkan Dasar — dasar Elektronika. Sehubungan dengan hal tersebut,
Bapak/Ibu sebagai Ahli Media dimohon untuk memberikan tanggapan dan
komentar/saran terhadap Media Pembelajaran Trainer Elektronika Dasar ini.
Petunjuk

1. Lembar evaluasi ini diisi oleh Ahli Media.

2. Lembar evaluasi ini terdiri dari aspek kualitas teknis.

3. Pada rentangan tanggapan terdapat 4 (empat) tingkatan.

4. Berilah tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan pendapat ahli media
terhadap setiap pernyataan tentang Media Pembelajaran Trainer
Elektronika Dasar.

5. Lembar evaluasi ini disertai lampiran berupa silabus SMKN 3 Wonosari
untuk Standar Kompetensi Menerapkan Dasar — dasar Elektronika.

6. Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar evaluasi ini.



Contoh:

. Tanggapan
No Kriteria Penilaian
SS S TS | STS
1. | Pengaturan tata letak komponen pada trainer
teratur,  sechingga  memudahkan  dalam |
pemahaman materi
Keterangan:
SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju
S :Setuju STS: Sangat Tidak Setuju
Aspek Penilaian
Tanggapan
No Kriteria Penilaian il
SS S TS | STS

Kualitas Teknis

1.

Kerapian pemasangan komponen pada Media
Pembelajaran Trainer Elektronika Dasar ini
sudah baik

Y

Pengaturan tata letak komponen pada trainer
teratur,  sehingga  memudahkan  dalam

pemahaman materi

Terdapat konsistensi penggunaan ukuran dan
bentuk tulisan yang ada pada Media

Pembelajaran Trainer Elektronika Dasar

Daya tarik tampilan trainer secara keseluruan

sudah baik




Kriteria Penilaian

Tanggapan

SS

S

TS

STS

Komposisi warna keseluruhan yang ada pada
Media Pembelajaran Trainer Elektronika Dasar

tidak mengganggu siswa

V4

Penempatan tulisan berisi keterangan mengenai
bagian-bagian pada Media Pembelajaran
Trainer Elektronika Dasar dapat dibaca dengan

mudah

v

Simbol komponen tergambar dengan jelas

sehingga mudah dalam mempelajarinya

Posisi tulisan dan komponen penampil pada
trainer Media Pembelajaran Trainer
Elektronika Dasar memudahkan siswa dalam

pembacaan nilai

Media Pembelajaran Trainer Elektronika Dasar

ini mudah dioperasikan

10.

Media Pembelajaran Trainer Elektronika Dasar

ini aman saat digunakan dalam pembelajaran

11.

Sistematika penyajian materi dalam media

pembelajaran ini sudah baik

12.

Soket pada trainer mudah disambungkan

13.

Unjuk kerja Media Pembelajaran Trainer
Elektronika Dasar  memenuhi standar

kompetensi

14.

Media Pembelajaran Trainer Elektronika Dasar
ini membantu siswa dalam mempelajari

Elektronika Dasar

L N




Tanggapan

Trainer Elektronika Dasar berhubungan dengan

materi pada mata pelajaran lain

No Kriteria Penilaian
SS S TS | STS
15. | Media Pembelajaran Trainer Elektronika Dasar
ini secara keseluruhan mempunyai unjuk kerja \/
yang baik
16. | Penggunaan Media Pembelajaran Trainer
Elektronika Dasar mempermudah pembelajaran \/
17. | Penggunaan Media Pembelajaran Trainer
Elektronika Dasar dapat memberikan motivasi \/
belajar bagi siswa
18. | Penggunaan Media Pembelajaran Trainer
Elektronika Dasar dapat meningkatkan \/
perhatian siswa terhadap materi ajar
19. | Penggunaan Media Pembelajaran Trainer
Elektronika Dasar dapat mempermudah guru \/
dalam menyampaikan materi
20. | Materi yang ada pada Media Pembelajaran

Komentar/ Saran Umum:




Kesimpulan:
Media Pembelajaran Trainer Elektronika Dasar untuk Mata Pelajaran Elektronika
Dasar dinyatakan:

[0 Dapat digunakan tanpa perbaikan

v Dapat digunakan dengan perbaikan

[0 Tidak dapat digunakan

Yogyakarta,2{September 2012



LEMBAR EVALUASI
MEDIA PEMBELAJARAN TRAINER ELEKTRONIKA DASAR

OLEH SISWA
Materi : Teknik Elektronika
Sasaran : Siswa Kelas X Program Keahlian Teknik Elektronika
SMKN 3 Wonosari
Judul Penelitian : Media Pembelajaran Trainer Elektronika Dasar untuk Mata
Pelajaran Elektronika Dasar
Peneliti : Dwi Budi Rahayu
Nama Siswa  : D‘\‘“wm\"“*)
Kelas/Usia cXKANZ L8 *)

Ket: *) Boleh Tidak Diisi

Deskripsi
Lembar evaluasi ini digunakan untuk menilai Media Pembelajaran Trainer

Elektronika Dasar yang merupakan kesatuan antara trainer dan modul materi.
Media ini digunakan sebagai media pembelajaran yang mendukung kegiatan
praktikum pada mata pelajaran Elektronika Dasar dengan Standar Kompetensi
Memahami Dasar — dasar Elektronika. Sehubungan dengan hal tersebut, Anda
dimohon untuk memberikan tanggapan dan komentar/saran terhadap Media

Pembelajaran Trainer Elektronika Dasar ini.

Petunjuk .

Berilah tanda centang (V) pada kolom yang sesuai dengan pendapat Anda
terhadap setiap pernyataan tentang Media Pembelajaran Trainer Elektronika
Dasar. Lembar Evaluasi ini disert~i lampiran berupa silabus SMKN 3 Wonosari
untuk Standar Kompetensi Menerapkan Dasar — dasar Elektronika. Terimakasih

atas kesediaan Anda mengisi lembar Evaluasi ini.



Contoh:

Tanggapan
No Kriteria Penilaian
SS S TS | STS
1. | Materi yang disampaikan dalam modul
pembelajaran ini sudah sesuai untuk digunakan V
dalam pelajaran Elektronika Dasar
Keterangan:
SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju
S :Setuju STS: Sangat Tidak Setuju
Aspek Penilaian
Tanggapan
No Kriteria Penilaian i
SS S TS | STS

Kualitas Isi dan Tujuan

Materi yang disampaikan dalam modul
pembelajaran ini sudah sesuai untuk digunakan
dalam pelajaran Elektronika Dasar

Tujuan pada Media Pembelajaran Trainer

Elektronika Dasar ini sudah tepat dengan silabus

Media Pembelajaran Trainer Elektronika Dasar
ini memiliki relevansi dengan Standar
Kompetensi Menjelaskan konsep rangkaian

elektronika

Media Pembelajaran Trainer Elektronika Dasar

ini dapat menyajikan materi dengan lengkap

Materi yang disampaikan sudah sesuai dengan

urutan kompetensi




No

Kriteria Penilaian

Tanggapan

SS

S

TS

STS

Contoh soal latihan yang disajikan sudah
seimbang antara pokok bahasan materi yang satu

dengan yang lainnya

v’

Materi dalam Media Pembelajaran Trainer

Elektronika Dasar ini diuraikan dengan jelas

Kualitas Pembelajaran

Penggunaan Media Pembelajaran  Trainer
Elektronika Dasar memberikan kesempatan

belajar bagi Anda

Anda merasa terbantu saat belajar dengan
menggunakan Media Pembelajaran Trainer

Elektronika Dasar

10.

Penggunaan Media Pembelajaran  Trainer
Elektronika Dasar dapat memberikan motivasi

belajar Anda

11.

Media Pembelajaran Trainer Elektronika Dasar
memiliki hubungan dengan kompetensi dasar

Menjelaskan konsep rangkaian elektronika

12.

Penggunaan Media Pembelajaran  Trainer
Elektronika Dasar memudahkan Anda dalam

memahami materi yang dipelajari

Kualitas Teknis

13.

Ukuran komponen yang digunakan pada Media
Pembelajaran Trainer Elektronika Dasar ini

sudah sesuai

14.

Pengaturan tata letak komponen pada trainer
teratur, schingga memudahkan Anda dalam

memahami materi




No

Kriteria Penilaian

Tanggapan

S

TS

STS

15.

Pengaturan tata letak komponen pada trainer
sudah beraturan sehingga tidak menyulitkan

Anda dalam mempelajari tiap materi

16.

Penempatan tulisan berisi keterangan mengenai
bagian-bagian pada Media Pembelajaran Trainer
Elektronika Dasar dapat Anda baca dengan
mudah

17.

Simbol komponen tergambar dengan jelas

sehingga mudah dalam mempelajarinya

18.

Posisi tulisan dan komponen penampil pada
trainer Media Pembelajaran Trainer Elektronika
Dasar memudahkan Anda dalam pembacaan

nilai

19.

Media Pembelajaran Trainer Elektronika Dasar

ini mudah Anda operasikan

< <<«

20.

Media Pembelajaran Trainer Elektronika Dasar

ini aman saat Anda gunakan dalam pembelajaran

21.

Soket pada trainer mudah disambungkan

22.

Penggunaan Media Pembelajaran Trainer
Elektronika Dasar ini mempermudah

pembelajaran

g

23.

Penggunaan Media Pembelajaran  Trainer
Elektronika Dasar dapat memberikan motivasi

belajar bagi Anda

24.

Penggunaan Media Pembelajaran Trainer
Elektronika Dasar dapat meningkatkan perhatian
Anda terhadap materi ajar




Komentar/ Saran Umum:

..........................................................................................

.....................................
...............................................................................................
...............................................................................................
...............................................................................................

...............................................................................................

...............................................................................................

Yogyakarta, September 2012

/,_&iswa,
{

.................................




Uji Reliabilitas Instrumen

Scale: ALL

Case Processing Summany

[+ %
Cases  Walid 75 100.0
Excluded? 1] 0
Total 25 100.0

a. Listwise deletion based on all variahles in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha I of ltems

.49 24




Lampiran 8. Data Hasil Uji Pemakaian oleh Siswa

Rerata
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Lampiran 13. Spesifikasi Produk
Trainer Elektronika Dasar Analog ini memiliki beberapa dteristik

pengoperasian seperti berikut ini :

TRAINER

ELEKTRONIKA DASAR
User Manual

Oleh :

DWI BUDI RAHAYU

08502241023

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRONIKA
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
2012



Bagian — bagian dari trainer dasar elektronika

Komponen pasif
Komponen aktif

Rangkaian
penyearah Rangkaian pengisian
setengah dan pengosongan
gelombang dan kapasitor
gelombnag penu

Rangkaian LDR
Rangkaian sebagai saklar
‘K:::;I:l;‘lzupply Rangkaian penguat

dasar kelas A

Saklar
Power AC
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